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ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi oleh permasalahan kurangnya
pemahaman konsep siswa dalam pembelajaran IPA. Kurangnya
pemahaman konsep siswa disebabkan oleh beberapa faktor. Salah
satunya adalah guru kelas IV masih menerapkan pembelajaran
konvesional dengan menggunakan metode ceramah, diskusi, dan latihan
soal, sedangkan kegiatan praktikum yang dapat melatih pemahaman dan
memberikan pengalaman langsung kepada siswa masih belum berjalan
dengan optimal. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan
pemahaman konsep siswa melalui model pembelajaran guided inquiry
pada kelas IV MI Mi’rajul Islah tahun pelajaran 2023/2024.

Jenis penelitian in1 menggunakan Penelitian Tindakan Kelas
yang dilaksanakan dalam 2 siklus, setiap siklus terdiri dari 2 kali
pertemuan dan melalui beberapa tahapan yaitu perencanaan,
pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Sedangkan teknik pengumpulan
data menggunakan observasi dan tes

Hasil penelitian menunjukkan model pembelajaran guided
inquiry dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa. Hal ini dapat
dilihat dari lembar aktivitas siswa dan tes. Nilai aktivitas siswa
mengalami peningkatan dari 50% (Siklus I) menjadi 82,26% (Siklus II).
Aktivitas guru pada siklus I mendapatkan nilai rata-rata sebesar 62,5%,
dan terjadi peningkatan pada siklus II sebesar 93,75%. Adapun hasil tes
yaitu ketuntasan klasikal siswa meningkat dari 44,4 % (Siklus I) menjadi
88,8 % (Siklus II) ), atau mengalami peningkatan sebesar 44,4%.
Berdasarkan hasil analisis data penelitian tersebut dinyatakan berhasil
dikarenakan ketuntasan klasikal >85, Pada siklus I Menafsirkan
(85.18%), Memberi contoh (76%), Mengklasifikasikan (61%),

XVi



Meringkas (62.5%), Menarik infensi (85,18%), Membandingkan
(70,37%), Menjelaskan (85,18%). Pada siklus II mengalami
peningkatan pamahaman konsep, Menafsirkan (96,29%), Memberi
contoh (90,5%), Mengklasifikasikan (84,5%), Meringkas (90,5%),
Menarik infensi (88,88%), Membandingkan (85,18%), Menjelaskan
(96,29%). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa inkuiri
terbimbing pada Mata Pelajaran IPA dapat meningkatkan hasil belajar
siswa di kelas IV B MI Mi'rajul Islah tahun pelajaran 2023/2024.

Kata Kunci : Model Pembelajaran Guided Inquiry, Pemahaman
Konsep, Pelajaran IPA, Sekolah Dasar

XVii



BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

[lmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah pengetahuan yang
diperoleh melalui pengumpulan data dengan eksperimen,
pengamatan, dan deduksi untuk menghasilkan suatu
penjelasan tentang sebuah gejala yang dapat dipercaya.'
Pengetahuan ini dapat diperoleh dengan cara belajar dari
lingkungan sekitar. Belajar sendiri merupakan proses penting
bagi perubahan perilaku setiap orang dan belajar itu mencakup
segala sesuatu yang dipikirkan dan dikerjakan oleh seseorang.
Belajar IPA dapat diperoleh dari pembelajaran yang
diterapkan di sekolah.? Pengertian lain dari pembelajaran
adalah proses pengelolaan belajar yang sistematis dan
berlangsung terus menerus dalam suatu institusi formal berupa
sekolah. Berdasarkan penjelasan sebelumnya, dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran IPA adalah proses belajar
mengajar untuk memperoleh pengetahuan mengenai gejala
alam berdasarkan data yang diperoleh dari kegiatan yang telah
dilakukan.?

Pemahaman konsep merupakan suatu kemampuan
menerima, menyerap, serta mengerti suatu materi maupun
informasi yang diperoleh melalui serangkaian kejadian atau
peristiwa yang dapat dilihat langsung maupun didengar yang
disimpan di dalam pikiran yang nantinya dapat diaplikasikan
dalam kehidupan sehari-hari. Pemahaman konsep diartikan

' D. Indriati, “Meningkatkan Hasil Belajar IPA Konsep Cahaya
Melalui Pembelajaran Science-Edutainment Berbantuan Media”, Jurnal
Pendidikan IPA Indonesia, Vol. 1, Nomor 2, Agustus 2012, hlm. 192-197.

2 Ahmad Rifa’i RC dan Catharina Tri Anni, Psikologi Pendidikan,
(Semarang: Universitas Negeri Semarang, 2012), him. 70.

3 A. Wahab Jufti, Belajar dan Pembelajaran Sains, (Bandung: Pustaka
Reka Cipta, 2013), hlm. 218.



kemampuan untuk menyerap arti dari materi atau bahan yang
dipelajari, seberapa besar peserta didik mampu menerima,
menyerap, dan memahami pelajaran yang diberikan oleh guru
kepada peserta didik, atau sejauh mana peserta didik dapat
memahami serta mengerti apa yang ia baca, yang dilihat, yang
dialami, atau yang ia rasakan berupa hasil penelitian atau
observasi langsung ia lakukan.* Siswa dikatakan dapat
memahami suatu konsep apabila siswa dapat memberikan
penjelasan atau memberi uraian yang lebih rinci tentang suatu
konsep dengan menggunakan kata-kata sendiri. Terkait
beberapa konsep yang terdapat di tingkat sekolah dasar, salah
satunya adalah konsep IPA. Adapaun konsep IPA yang
dibelajarkan di tingkat sekolah dasar dianggap sulit dipahami
siswa karena berisi tentang rumus, hitung-hitungan dan teori-
teori. Kenyataannya konsep IPA berisi tentang pengetahuan,
gagasan dan konsep yang diperoleh dari pengalaman melalui
serangkain proses

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh
peneliti di MI Mi'rajul Islah, dapat diketahui bahwa ada
beberapa kendala dalam pembelajaran yang diterapkan.
Kendala pembelajaran dalam mata pelajaran IPA yang dialami
oleh guru kelas IV MI Mi'rajul Islah adalah hasil belajar siswa
yang kurang maksimal. Hasil belajar yang kurang maksimal
dipengaruhi oleh proses pembelajarannya masih tergolong
monoton karena guru lebih dominan dalam menyampaikan
materi pembelajaran sehingga siswa tidak dilibatkan secara
aktif dalam proses pembelajaran.’ Berikut disajikan data hasil
siswa yang diperoleh.

4 Susanto, Pemahaman Konsep, 2013, him.8
5 Hasil Observasi, MI Mi'rajul Ishlah, 9 April 2023.



Tabel 1.1

Hasil Ujian Tengah Semester Genap Mata Pelajaran IPA

Kelas 1VB MI MI’Rajul Islah Tahun Pelajaran 2023/

20245
No Nilai Kriteria Jumlah Presentase
1. >75 Tuntas 9 Siswa 33,3%
2. <75 Belum Tuntas 18 Siswa 66,7%
Jumlah 27 100%

Pada Tabel 1.1 dijelaskan bahwa terdapat 9 siswa yang
nilainya di atas 75 dengan persentase 33,3% dan terdapat 18
siswa yang kriteria belum tuntas dengan nilai dibawah 75
dengan persentase 66,7%.

Demikian pula hasil wawancara yang dilakukan peneliti
dengan guru kelas IV MI Mi'rajul Islah yang menjelaskan
bahwa siswa lebih cenderung pasif selama pembelajaran dan
siswa hanya menerima materi pembelajaran menyebabkan
siswa  mengalami  kesulitan = dalam  menjelaskan,
mencontohkan dan dalam menyimpulkan materi pembelajaran
yang diberikan.’

Kendala yang dialami dalam pembelajaran IPA tersebut,
dapat diatasi dengan menerapkan model pembelajaran yang
tepat. Model pembelajaran yang diterapkan adalah model
pembelajarn yang dapat menuntut siswa berperan aktif saat
pembelajaran berlangsung. Yaitu model pembelajaran inkuiri
terbimbing (guided inquiry). Model pembelajaran quided
inquiry merupakan kegiatan pembelajaran yang melibatkan
secara maksimal seluruh kemampuan peserta didik untuk
mencari dan menyelidiki sesuatu (benda, manusia atau
peristiwa) secara sistematis, kritis, logis dan analitis sehingga

& MI Mi’rajul Ishlah Getap Dokumentasi, 2023/2024
7 Ibu Sri, Wawancara, MI Mi’rajul Ishlah, 9 April 2023.




mereka dapat merumuskan sendiri penemuannya dengan
percaya diri. Belajar dengan model pembelajaran guided
inquiry adalah pembelajaran yang berpusat pada siswa karena
pembelajaran dikompilasi berdasarkan prinsip-prinsip dan
penemuan melalui proses berpikir.®

Model guided inquiry cocok diterapkan dalam materi
pembelajaran materi gaya merunbah suatu benda karena siswa
dapat mengenal tahap perubahan gaya yang ada di lingkungan
sekitar. Model pembelajaran guided inquiry menuntut siswa
untuk aktif mencari informasi atau data mengenai materi
pembelajaran yang diberikan.’ Informasi atau data dapat
diperoleh melalui observasi lingkungan, eksperimen,
pengumpulan data atau kajian pustaka maupun metode lain
sesuai dengan rancangan kegiatan yang dibuat oleh siswa.
Data yang diperoleh dicatat dan dilaporkan kepada guru serta
disampaikan kepada siswa lain dalam diskusi kelas.'”

Untuk itu, berdasarkan pemaparan observasi awal,
peneliti merasa tertarik untuk melakukan sebuah penelitian
dengan judul “Implementasi Model Pembelajaran Guided
Inquiry Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Siswa Pada
Mata Pelajaran IPA Kelas IV B MI Mi’rajul Islah Tahun
Pelajaran 2023/2024”.

B. Sasaran Tindakan

Adapun sasaran tindakan penelitian ini adalah untuk
meningkatkan pemahaman konsep siswa pada Mata Pelajaran
IPA melalui model pembelajaran Guided Inquiry di Kelas IV

8 Halim Simatupang dan Dirga Purnama, Handbook Best Practice
Belajar Mengajar, (Surabaya: CV. Pustaka Media Guru, 2019), hlm. 85.

° R. Diyah Puspitasari, dkk, “Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing
Berpengaruh Terhadap Pemahaman dan Penemuan Konsep Dalam
Pembelajaran PPKn”, JIPP, Vol. 3, Nomor 1, April 2019, him. 100.

10 Sunar, “Upaya Meningkatkan Pemahaman Konsep Bagian
Tumbuhan Yang Sering Dimanfaatkan Manusia Dalam Pembelajaran IPA
Dengan Penerapan Model Guided Inquiry”, Widyagogik, Vol. 5, Jurnal IPA dan
Pendidikan. Nomor 1, Desember 2017, hlm. 32.



MI Mi’rajul Islah Tahun Pelajaran 2022/2023. Dengan subjek
yang diteliti adalah siswa kelas IV B MI Mi’rajul Islah Tahun
Pelajaran 2023/2024 dengan jumlah siswa 27 orang siswa,
yang terdiri dari 11 siswa perempuan dan 16 siswa laki-laki.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan pada latar belakang di atas, maka yang
menjadi rumusan masalah dalam penelitian yaitu “Bagaimana
implementasi model pembelajaran Guided Inquiry untuk
meningkatkan pemahaman konsep siswa pada mata pelajaran
IPA Kelas IV MI Mi’rajul Islah Tahun Pelajaran 2023/2024 ?
. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka yang menjadi
tujuan masalah dalam penelitian yaitu mengamati peningkatan
pemahaman konsep siswa melalui model pembelajaran
Guided Inquiry pada mata pelajaran IPA materi Kelas IV MI
Mi’rajul Islah Tahun Pelajaran 2023/2024.

. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah untuk memberi gambaran
yang jelas guna menjawab permasalahan yang ada. Hasil
penelitian diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak.
Ada dua manfaat dalam penelitian ini, yaitu manfaat teoritis
dan manfaat parktis.

1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis penelitian ini diharapkan mampu
memberikan sumbangsih terhadap pembelajaran IPA,
utamanya untuk meningkatkan pemahaman konsep
belajar siswa dengan mengimplementasikan model
pembelajaran Guided Inquiry. Penelitian ini diharapkan
dapat meningkatkan mutu pengajaran di sekolah yang
pada akhirnya dapat meningkatkan mutu pendidikan
nasional sehingga tujuan pendidikan yang telah
direncanakan dapat tercapai.



2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai berikut:

a.

Manfaat bagi Sekolah

Penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan
kepada guru-guru perlunya perencanaan model
pembelajaran yang lebih efektif, khususnya pada
pembelajaran IPA.

Manfaat bagi Guru

Hasil penelitian ini diharapkan sebagai acuan untuk
mengembangkan program-program pembelajaran
yang lain.

Manfaat bagi Siswa

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan
prestasi hasil belajar siswa dengan meningkatkan
pemahaman konsep belajar siswa pada pembelajaran
IPA dalam model pembelajaran Guided Inquiry.
Manfaat bagi Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat menemukan solusi
untuk meningkatkan hasil belajar melalui model
Guided Inquiry.

F. Penelitian yang Relavan

¥

Penelitian Novi Antasari (2017), berjudul
“Penerepan Model Inkuiri Terbimbing Untuk
Meningkatkan Pemahaman Konsep IPA Siswa
Kelas V”. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa
pemahaman konsep siswa dari siklus I ke siklus II
mengalami peningkatan setelah menerapkan model
pembelajaran inkuiri terbimbing. Pada siklus I
persentase rata-rata pemahaman konsep siswa



sebesar 76% kemudian pada siklus II mencapai
86%.!!

Dari penelitian di atas, ditemukan beberapa
persamaan dengan penelitian yang akan peneliti
laksanakan, diantaranya meneliti terkait penerapan
model pembelajaran inkuiri terbimbing untuk
meningkatkan pemahaman konsep siswa. Yang
menjadi pembeda penelitian ini dengan penelitian
yang akan peneliti lakukan terletak pada lokasi
penelitiannya, Novi Antasari melaksanakan
penelitian di kelas V SDN Surkarsari Bandung pada
tahun 2017,  sedangkan  peneliti  akan
melaksanakannya di MI Mi’rajul Ishlah Getap pada
tahun 2023.

2. Penelitian Ni Luh Gd Kartika Kusuma Dewi
(2018), berjudul “Pengruh Model Pembelajaran
Inkuiri Terbimbing Terhadap Pemahaman Konsep
IPA Dengan Mengontrol Minat Belajar Pada Siswa
Kelas V' SD Gugus XIII Buleleng”. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa (1) terdapat perbedaan
yang signifikan pemahaman konsep IPA antara
kelompok siswa yang dibelajarkan dengan model
pembelajaran Inkuiri Terbimbing dan kelompok
siswa yang dibelajarkan dengan pembelajaran
konvensional (F = 39,297, dengan Sig. = 0,000 <
0,05); (2) terdapat perbedaan yang signifikan
pemahaman konsep IPA antara kelompok siswa
yang dibelajarkan dengan model pembelajaran
Inkuiri Terbimbing dan kelompok siswa yang

1 Novi Antasari, “Penerapan Model Inkuiri Terbimbing Untuk
Meningkatkan Pemahaman Konsep IPA Siswa Kelas V”, Jurnal Pendidikan
Guru Sekolah Dasar, Vol.II No.III, September, 2017, him.8



dibelajarkan dengan pembelajaran konvensional
setelah mengontrol minat belajar (F =
34,440,dengan Sig. = 0,000 < 0,05); dan (3)
terdapat korelasi yang signifikan antara minat
belajar dengan pemahaman Konsep IPA (Sig. =
0,000 <0,05). Dengan demikian, terdapat pengaruh
model pembelajaran Inkuiri Terbimbing terhadap
pemahaman konsep IPA dengan mengontrol minat
belajar.!?

Dari penelitian diatas, ditemukan beberapa
persamaan dengan penelitian yang akan peneliti
laksanakan, diantaranya meneliti terkait penerapan
model pembelajaran inkuiri terbimbing. Yang
menjadi pembeda penelitian ini dengan penelitian
yang akan peneliti lakukan terletak pada subjek
penelitiannya, dimana Ni Luh Gd Kartika Kusuma
Dewi, meneliti minat belajar siswa sedangkan
peneliti akan meneliti pemahaman konsep siswa.
Penelitian ini menggunakan penelitian pre-
experimental dengan desain one group pretest and
post-test, diukur menggunakan observasi, tes, dan
angket dengan mendapatkan hasil bahwa
keterampilan proses sains meningkat secara
signifikan setelah diterapkan model pembelajaran
inkuiri terbimbing.

3. Penelitian Baden, Astri Sutisinawati, Lutfhi
Hamdani Maulana (2023), berjudul “Model
Pembelajaran  Inkuiri  Untuk  Meningkatkan

12 Ni Luh Gd Kartika Kusuma Dewi 2018, “Pengruh Model
Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Terhadap Pemahaman Konsep IPA Dengan
Mengontrol Minat Belajar Pada Siswa Kelas V SD Gugus XIII Buleleng”,
Jurnal Pendidikan dan Pengajaran, Jilid 49 No.1, April, 2018, hlm.45-46



Pemahaman Mata Pelajaran IPA Siswa Kelas VI
SD  Ratumandala”.  Hasil  penelitian  ini
menunjukkan bahwa penelitian berdasarkan
instrumen test pemahaman menujukan pada
prasiklus ketuntasan belajar peserta didik mencapai
40%, siklus I ketuntasan belajar peserta didik
mencapai 70%, dan pada siklus II mencapai 90%.
nilai rata-rata kelas pada prasiklus 65, siklus I
mencapai 73. sedangkan pada siklus II hasil belajar
peserta didik nilai rata rata 83. kesimpulan dari
penelitian ini yaitu menerapan model pembelajaran
Inkuiri  terhadap pemahaman peserta didik
meningkat. !

Dari penelitian di atas, ditemukan beberapa
persamaan dengan penelitian yang akan peneliti
lakukan, diantaranya meneliti terkait penerapan
model pembelajaran inkuiri terbimbing untuk
meningkatkan pemahaman konsep siswa, yang
menjadi pembeda penelitian ini dengan penelitian
yang akan peneliti lakukan yaitu lokasi
penelitiannya.

13 Baden, Astri Sutisinawati, Lutthi Hamdani Maulana 2023, “Model
Pembelajaran Inkuiri Untuk Meningkatkan Pemahaman Mata Pelajaran IPA
Siswa Kelas VI SD Ratumandala”. Jurnal Educatio. Vol. 9, No.3, 2023,

hlm.1342



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Pustaka
1. Model Pembelajaran Guided Inquiry
a. Pengertian Guided Inquiry

Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau
suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam
merencanakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran
dalam tutorial. Model pembelajaran berbasis masalah yaitu
inkuiri. Inkuiri merupakan model pembelajaran yang
penyajiannya memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menemukan informasi dengan atau tanpa bantuan guru.'*
Model inquiry adalah rangkaian kegiatan pembelajaran
yang menekankan pada proses berpikir secara kritis dan
analitis untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban
dari suatu masalah yang dipertanyakan. '

Model guided inquiry yaitu suatu pola pembelajaran
inkuri yang dalam pelaksanaannya guru menyediakan
bimbingan atau arahan yang cukup luas untuk siswa.
Kegiatan guided inquiry diawali dari pertanyaan inti, guru
menunjukan berbagai pertanyaan yang melacak, dengan
maksud untuk membimbing siswa kearah kesimpulan yang
diharapkan. Selanjutnya siswa melaksanakan percobaan
untuk membuktikan pendapat yang telah dikemukakannya.
Pembelajaran guided inquiry juga dapat membimbing
siswa untuk memecahkan masalah yang diberikan dengan
mengaitkan atau mengaplikasikan pengetahuan awal yang

14 Trianto, Model Pembelajaran Terpadu®™. (Jakarta : PT Bumi
Aksara, 2012), him.51

15 Maulana, Dadan Juanda, dkk. Ragam Model Pembelajaran di
Sekolah Dasar. (Sumedang: UPI Sumedang Press, 2015). him.46
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dimilikinya untuk dapat meningkatkan keterampilan
berpikir kritis dan kegiatan belajar siswa.

Pembelajaran guided inquiry yaitu pembelajaran yang
dimulai dengan permasalahan yang tidak bisa dijelaskan
dengan cepat. Kemudian siswa melakukan pengamatan
sampai pada kesimpulan. Dalam pembelajaran guided
inquiry guru selalu memantau pertanyaan-pertanyaan yang
akan dikeluarkan, hipotesis yang dibuat dari apa yang
sudah siswa amati.

Kegiatan guru selama proses pembelajaran bukanlah
mengirim ilmu tetapi menjadi fasilitator, membimbing dan
mengarahkan siswa untuk menemukan konsep sendiri.
Pembelajaran inquiry yaitu suatu model pembelajaran
untuk membantu siswa berlatth dalam merumuskan dan
menguji pendapatnya sendiri serta memiliki pengetahuan
dan kemampuannya. Pada umumnya, pembelajaran
diawali dengan mengajukan suatu masalah atau
pernyataan. Siswa perlu berpikir secara logis, analisis dan
kritis untuk mencari, mengelidiki dan mendapatkan
jawaban atas masalah yang dipertanyakan tersebut.!®

Peran guru dalam pembelajaran inkuiri ialah sebagai
motivator dan fasilitator dalam menuntun siswa
mendapatkan jawaban atas permasalahan yang telah
dirumuskan, sedangkan peran siswa dalam pembelajaran
ini ialah mencari dan menemukan sendiri materi pelajaran.
Pembelajaran inkuiri bukan merupakan pembelajaran yang
berpusat pada guru melainkan berpusat pada siswa (Student
Centered) sehingga siswalah yang mengkontruksi
pengetahuannya sendiri.

Model pembelajaran ialah pola yang digunakan
sebagai panduan dalam merancang pembelajaran di kelas.

16 Ridwan Abdulah Sani, Inovasi Pembelajaran. (Jakarta: Bumi
Aksara, 2014), him.113
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Model pembelajaran mengacu pada pendekatan yang akan
diterapkan,  termasuk  didalamnya ialah  tujuan
pembelajaran, lingkungan pembelajaran dan pengelolaan
kelas.!” Jadi dari beberapa penjelasan di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa model pembelajaran ialah kerangka
yang menggambarkan langkah- langkah sistematis dan bisa
memberikan arahan kepada guru dalam melakukan proses
belajar mengajar untuk mendapatkan tujuan pembelajaran.
Model pembelajaran tidak ada yang diyakini sebagai
model pembelajaran yang paling baik, hal itu dikarenakan
model pembelajaran sangat tergantung dari karakteristik
atau materi yang akan diajarkan, situasi dan kondisi siswa.
Sasaran utama kegiatan pembelajaran inkuiri adalah
keterlibatan siswa secara maksimal dalam proses kegiatan
belajar, keterarahan kegiatan secara logis dan sistematis
pada tujuan pembelajaran, dan mengembangkan sikap
percaya diri siswa tentang apa yang ditemukan dalam
proses inkuiri. Peran guru dalam kegiatan pembelajaran
inkuiri terbimbing adalah sebagai berikut:
b. Motivator, memberi rangsangan agar siswa aktif dan
bergairah berpikir.
c. Fasilitator, menunjukkan jalan keluar jika siswa
mengalami kesulitan.
d. Penanya, menyadarkan siswa dari kekeliruan yang
mereka buat.
e. Administrator, bertanggung jawab terhadap seluruh
kegiatan kelas.
f. Pengarah, memimpin kegiatan siswa untuk mencapai
tujuan yang diharapkan.'®

17 Agus Suprijono Cooperatif Learning Teori dan Aplikasi PAIKEM.
Yogyakarta:Pustaka Pelajar, (2010), him.46

18 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresisf,

(Jakarta: Kencana, 2010), him.166-167.
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Tujuan utama Guided Inquiry adalah untuk
mengembangkan siswa yang mandiri yang tahu bagaimana
untuk memperluas pengetahuan dan keahlian melalui
penggunaan keahlian dari berbagai sumber informasi yang
digunakan baik di dalam maupun di luar sekolah. Sumber
daya di dalam sekolah seperti bahan pustaka, database, dan
sumber-sumber yang dipilih lainnya.'’

b. Macam-macam Inquiry
Dapat dibedakan dalam empat kategori kegiatan
belajar secara inkuiri yang dilakukan secara eksperimen
yaitu :

1) Konfirmasi (Confirmation Inkuiri) lyalah siswa
mengkonfirmasi materi ajar yang telah dipelajari
sebelumnya. Kegiatan eksperimen pada tingkatan ini
mirip dengan kegiatan buku resep.

2) Inquiry terstruktur (Structured Inquiry) ialah siswa
dibagikan pertanyaan dan prosedur, kemudian
membuat kesimpulan sendiri berdasarkan data yang
mereka peroleh.

3) Inquiry terbimbing (Guided Inquiry) ialah siswa
dibagikan pertanyaan mereka membuat rancangan
percobaan atau investigasi dan membuat kesimpulan
berdasarkan hasil percobaan.

4) Inquiry terbuka (Open Inquiry) ialah siswa
mengajukan rencana penelitian, mengumpulkan dan
mengelola data, dan membuat kesimpulan berdasarkan
hasil analisis.

Dalam penelitan ini peneliti menggunakan Guided
Inquiry
c. Ciri-ciri pembelajaran Guided Inquiry

9 Dian Noviar, dkk., “Model Guided Inquiry Berbasis Scientific
Approach dalam Pembelajaran IPA Biologi Siswa SMP”, Jurnal Holistik, Vol.
1, No. 1, 2016, hlm.26-35.
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1)

2)

3)

4)

5)

6)

Eksplorasi: Siswa didorong wuntuk melakukan
eksplorasi topik atau konsep yang sedang mereka teliti.
Mereka menggunakan berbagai sumber informasi,
seperti buku, artikel, situs web, atau sumber daya
digital lainnya, untuk mengumpulkan informasi yang
relevan.

Bimbingan Guru: Meskipun siswa aktif dalam proses
pembelajaran, guru  memberikan  bimbingan,
dorongan, dan dukungan kepada siswa dalam
mengembangkan pertanyaan penelitian yang relevan,
mengevaluasi sumber informasi, dan menganalisis
data yang mereka temukan.

Kolaborasi: Pembelajaran Guided Inquiry sering
melibatkan kerja sama dan diskusi antara siswa.
Mereka diajak untuk berbagi ide, mengajukan
pertanyaan, dan saling membangun pengetahuan
melalui interaksi dengan teman sekelas.

Pemecahan Masalah: Siswa diberi kesempatan untuk
memecahkan masalah nyata melalui proses
penyelidikan. Mereka diberi tantangan untuk
mengidentifikasi masalah, merumuskan strategi solusi,
dan mengevaluasi efektivitas solusi yang mereka
temukan.

Berpikir Kritis: Pembelajaran  Guided Inquiry
mendorong siswa untuk berpikir kritis dalam
mengevaluasi informasi, menghubungkan konsep,
mengidentifikasi pola, dan membuat kesimpulan
berdasarkan bukti yang ada.

Refleksi: Siswa didorong untuk merefleksikan proses
pembelajaran mereka, mengevaluasi pemahaman dan
keterampilan yang mereka kembangkan, serta
mengidentifikasi langkah-langkah yang dapat mereka
ambil untuk terus meningkatkan kemampuan mereka.
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d. Langkah-Langkah =~ Model =~ Pembelajaran Inkuiri
Terbimbing (Guided Inquiry)
Langkah-langkah pembelajaran inkuiri terbimbing
sebagai berikut:

Tabel 2.1
Sintaks Model Pembelajaran Guided Inquiry
Fase Perilaku Guru
Menyajikan Guru  membimbing  siswa
pertanyaan atau | mengidentifikasi masalah, dan
masalah masalah dituliskan di papan
tulis. Guru membagi siswa
dalam kelompok
Membuat hipotesis Guru memberikan kesempatan

pada siswa untuk berdiskusi
dalam membentuk hipoteis.
Guru  membimbing  siswa
dalam menetukan hipotesis

yang relevan dengan
permasalahan dan
memprioritaskan hipotesis
mana yang menjadi prioritas
penyelidikan

Merancang percobaan | Guru memberikan kesempatan
pada siswa untuk menentukan
langkah-langkah yang sesuai
dengan hipotesis yang akan
dilakukan. Guru membimbing
siswa mengurutkan langkah-
langkah percoban.
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Melakukan percobaan | Guru ~ membimbing  sisw
untuk ~ memperoleh | mendapatkan informasi melalui

informasi percobaan.

Mengumpulkan dan | Guru memberi kesempatan

menganalisis data pada tiap kelompok untuk
menyampaikan hasil

pengolahan data yang
terkumpul

Membuat kesimpulan | Guru  membimbing  siswa

dalam membuat kesimpulan.?’

Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Guided
Inquiry

Menurut Muhammad Kurnia Sugandi, model

pembelajaran inkuiri terbimbing (guided inquiry) memiliki
beberapa kelebihan dan kekurangan.?' Kelebihan model
inkuiri terbimbing (guided inquiry) yaitu:

1)

2)

3)

4)

Membantu siswa mengembangkan atau memperbanyak
persediaan dan penguasaan keterampilan dan proses
kognitif siswa.

Membangkitkan gairah pada peserta didik misalkan
siswa merasakan jerih payah penyelidikannya,
menemukan  keberhasilan  dan  kadang-kadang
kegagalan.

Memberi kesempatan pada siswa untuk bergerak maju
sesuai dengan kemampuan.

Membantu  memperkuat pribadi siswa dengan
bertambahnya kepercayaan pada diri sendiri melalui
proses-proses penemuan.

20 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresisf,

(Jakarta: Kencana, 2010), him.166-167.
21

Muhammad Kurnia Sugandi, “Peningkatan Kemampuan

Memecahkan Masalah Siswa....., him.46-54.
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5)

6)

1)

2)

3)

Siswa terlibat langsung dalam belajar sehingga
termotivasi untuk belajar.

Strategi ini berpusat pada anak, misalkan memberi
kesempatan kepada mereka dan guru berpartisipasi
sebagai sesama dalam mengecek ide. guru menjadi
teman belajar, terutama dalam situasi penemuan yang
jawabannya belum diketahui.

Selain memiliki kelebihan, model pembelajaran
inkuiri terbimbing (guided inquiry) juga memiliki
beberapa kekurangan antara lain:

Dipersyaratkan keharusan ada persiapan mental untuk
cara belajar ini.

Pembelajaran ini kurang berhasil dalam kelas besar,
misalnya sebagian waktu hilang karena membantu
siswa menemukan teori-teori atau menemukan
bagaimana ejaan dari bentuk kata-kata tertentu.
Harapan yang ditumpahkan pada strategi ini mungkin
mengecewakan siswa yang sudah biasa dengan
perencanaan dan pembelajaran secara tradisional jika
guru tidak menguasai pembelajaran inkuiri.

Penggunaan model inkuiri terbimbing dalam proses
pembelajaran  dapat membantu  siswa  dalam
memecahkan suatu permasalahan, karena melalui model
ini siswa dapat mencari sendiri informasi-informasi
melalui penemuan sehingga pemahaman materi yang
didapat siswa akan lebih bermakna dan mudah diserap
oleh siswa. Namun, penerapan model ini dalam proses
pembelajaran juga memiliki beberapa kekurangan yang
harus diminimalisir oleh peneliti yaitu dengan lebih
menguasai model tersebut dalam proses pembelajaran,
sehingga dapat membelajarkan siswa dengan baik demi
meningkatnya hasil belajar siswa.
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2. Pemahaman Konsep
a. Pengertian pemahaman Konsep

Pemahaman menurut Bloom, diartikan sebagai
kemampuan untuk menyerap arti dari materi atau
bahan yang dipelajari. Pemahaman menurut Bloom ini
adalah seberapa besar siswa mampu menerima,
menyerap, dan memahami pelajaran yang diberikan
oleh guru kepada siswa, atau sejauh mana siswa dapat
memahami serta mengerti apa yang ia baca, yang
dilihat, yang dialami, atau yang ia lakukan®?,

Menurut Ausubel, pemahaman konsep terjadi
ketika seseorang dapat menghubungkan informasi
baru dengan struktur pengetahuan yang sudah ada
dalam pikirannya, yang disebut "struktur kognitif."
Pemahaman konsep ini mengarah pada integrasi dan
pengorganisasian informasi baru ke dalam struktur
pengetahuan yang sudah ada.

Menurut Carin dan Sund, pemahaman merupakan
kemampuan untuk menerangkan dan
menginterpretasikan sesuatu. Menurut Sagala, konsep
merupakan buah pemikiran seseorang atau kelompok
orang yang dinyatakan dalam definisi sehingga
melahirkan produk pengetahuan meliputi prinsip,
hukum, dan teori. Jadi pemahaman konsep merupakan
salah satu kecakapan atau kemahiran IPA yang
diharapkan dapat tercapai dalam belajar IPA yaitu
menunjukkan pemahaman konsep IPA yang
dipelajarinya, menjelaskan keterkaitan antar konsep

22 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran Di Sekolah Dasar,
(Jakarta: Prenadamedia Gruop, 2016), h.6
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dan mengaplikasikan konsep secacra luwes, akurat,
efisien dan tepat.?

Menurut Ausubel, pemahaman konsep terjadi
ketika seseorang dapat menghubungkan informasi
baru dengan struktur pengetahuan yang sudah ada
dalam pikirannya, yang disebut "struktur kognitif."
Pemahaman konsep ini mengarah pada integrasi dan
pengorganisasian informasi baru ke dalam struktur
pengetahuan yang sudah ada.

Konsep IPA merupakan suatu ide yang
mempersatukan fakta-fakta IPA. Selanjutnya Susanto
menjelaskan bahwa konsep merupakan penghubung
antara fakta-fakta yang ada hubungannya. Jadi
pemahaman konsep IPA merupakan kemampuan
siswa untuk dapat memahami suatu konsep atau fakta
dan menjawabnya dengan menggunakan kalimat
sendiri tanpa mengubah arti dari konsep yang
dimaksudkan**. Pemahaman konsep IPA diartikan
merupakan proses pemaparan suatu fakta atau konsep
IPA secara rinci, melalui pengamatan dan percobaan.

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli dapat
disimpulkan bahwa pemahaman konsep IPA adalah
kemampuan siswa untuk dapat memahami suatu
konsep atau fakta dan menjawabnya dengan
menggunakan kalimat sendiri tanpa mengubah arti dari
sebuah konsep tersebut. Jadi, pemahaman konsep IPA
merupakan proses pemaparan suatu fakta atau konsep
IPA secara rinci, melalui pengamatan dan percobaan.

2 Desstya Hilda Winarso, dkk “Pengaruh Pendekatan Kontekstual
Terhadap Pemahamn Konsep IPA Pada Pembelajaran IPA Siswa Kelas IV SD
“ (Pontianak: FKIP Untan)

24 Susanto, Konsep IPA..., hlm.168
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b. Indikator Pemahaman Konsep
Dalam kategori memahami mencakup tujuh proses
kognitif, meliputi:

1) Menafsirkan (Interpreting), yaitu mengubah dari
suatu bentuk informasi ke bentuk informasi
lainnya, misalnya dari kata-kata ke grafik atau
gambar, atau sebaliknya, dari kata-kata ke angka,
atau sebaliknya, maupun dari kata-kata ke kata-
kata, misalnya meringkas atau membuat
paraphrase.

2) Memberikan  contoh  (Exemplifying), yaitu
memberikan contoh dari suatu konsep atau prinsip
yang bersifat umum. Memberikan contoh menuntut
kemampuan mengidentifikasi ciri khas suatu
konsep dan selanjutnya menggunakan ciri tersebut
untuk membuat contoh.

3) Mengklasifikasikan (Classifying), yaitu mengenali
bahwa sesuatu (benda atau fenomena) masuk dalam
kategori tertentu.

4) Meringkas (Summarizing), yaitu membuat suatu
pernyataan yang mewakili seluruh informasi atau
membuat suatu abstrak dari sebuah tulisan.

5) Menarik inferensi (/nferring), yaitu menemukan
suatu pola dari sederetan contoh atau fakta.

6) Membandingkan (Comparing), yaitu mendeteksi
persamaan dan perbedaan yang dimiliki dua objek,
ide ataupun situasi.

7) Menjelaskan (Explaining), yaitu mengkonstruk dan
menggunakan model sebab-akibat dalam suatu
sistem.”®

25 Anderson dan Krathwohl, Pemahaman Konsep, 2010, him.106
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3. Pembelajaran IPA

[Imu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan bagian dari
ilmu Pengetahuan atau Sains yang semula berasal dari
bahasa Inggris “Science”. Kata “Science” sendiri bearasal
dari kata dalam Bahasa Latin “Scietha” yang berarti saya
tahu. Adapun Wahyana mengungkapkan bahwa IPA ialah
suatu kumpulan pengetahuan tersusun secara sistematik,
dan dalam penggunaannya secara umum terbatas pada
gejala-gejala alam. Perkembangannya tidak hanya ditandai
oleh adanya kumpulan fakta, tetapi oleh adanya kumpulan
fakta, tetapi oleh adanya metode ilmih dan sikap ilmiah.?®

Sedangkan menurut Carin dan Sund (dalam bukunya
Wisudawati) mendefinisikan IPA sebagai " pengetahuan
yang sistematis dan tersusun secara teratur, (universal), dan
berupa Kumpulan data hasil observasi dan eksperimen".
Berdasarkan pada definisi di atas maka IPA memiliki
empat unsur utama, yaitu:

a. Sikap : IPA memunculkan rasa ingin tahu
tentang fenomena alam, hubungan sebab
akibat, benda, serta makhluk hidup.

b. Proses : proses pemecahan masalah pada IPA
memungkinkan adanya prosedur yang runtun
dan sistematis melalui metode ilmiah.

c. Produk : IPA menghasilkan produk berupa
teori, fakta hukum dan prinsip.

d. Aplikasi : Penerapan metode ilmiah pada
konsep IPA dalam kehidupan sehari-hari.?’

26 Trianto, Model pembelajaran Terpadu (Konsep, Strategi dan
Implementsinya dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan), Jakarta: Bumi
Aksara (2014), him.136

27 Asih Widi Wisudawati dan Eka Sulistyowati, Metodologi Pembeljaran
IPA, Jakarta:Bumi Aksara, (2015), him.24
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Berdasarkan pengertian di atas maka IPA ialah ilmu
yang mempelajari seluruh peristiwa yang terjadi di alam.
IPA tidak hanya mengumpulkan pengetahuan akan tetapi
memerlukan kerja, cara berpikir dan juga memecahkan
segala masalah.

Tujuan dari pembelajaran IPA di sekolah ialah
Memberikan pengetahuan kepada siswa tentang dunia
hidup, cara bersikap serta menanamkan sikap hidup ilmiah,
memberikan keterampilan untuk melakukan pengamatan,
mendidik siswa untuk mengenal, mengetahui cara kerja
serta menghargai para ilmuan penemunya.?®

28 Ni Wayan Febri Yuliariska, dkk, Penerapan Model Pair Check Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar IPA Siswa Kelas IV, Jurnal PGSD Universitas
Pendidikan Ganesha, (2016), him.3
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penulis menggunakan pendekatakan penelitian
tindakan yang dimana pada pendekatan penelitian
tindakan kelas ini dilakukan secara kolaboratif antara
guru mata pelajaran dengan peneliti PTK. PTK
merupakan suatu bentuk kajian yang bersifat reflektif
oleh pelaku tindakan yang dilakukan untuk mengingat
kemampuan.?® Sifat penelitian ini adalah deskriptif
analitik, yakni mendeskripsikan sekaligus menganalisis
penerapan metode Guided Inquary untuk meningkatkan
pemahaman konsep siswa pada muatan pembelajaran [IPA
kelas IV MI Mikrajul Islah Kota Mataram.

Penelitian ini direncanakan menggunakan dua siklus
(2 siklus), setiap siklus dilaksanakan melalui prosedur
perencanaa (planning), tindakan (acting), pengamatan
(observasi), dan refleksi(reflecting).Model Kemmis dan
Mc Taggart dalam perencanaan nya menggunakan satu
siklus atau putaran yang terdiri dari empat komponen,
yaitu : 1) perencanaan, 2) tindakan, 3) observasi, 4)
refleksi.

2 Nasution, Metode Research Penelitian Ilmiah, (Jakarta: Bumi Aksara,
2006), him.81.
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I PERENCANAAN l

I RETLEKSE l SIKLUS 1 ] I PFELAKSANAAN ]
;E l PENGAMATAN ]H
PERENCANAAN
I REFLEKSI I I SIXLuvsn PEEAKSANAAN I

Gambar 3.1
Siklus Penelitian Tindakan Kelas3’

B. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli hingga
bulan Oktober 2023. Adapun tempat penelitian Tindakan
kelas ini dilaksanakan di MIMi’rajul Islah Kota Mataram.
C. Sasaran Tindakan
Adapun Sasaran tindakan penelitian ini adalah
untuk peningkatan pemahaman konsep Siswa pada Mata
Pelajaran IPA melalui model pembelajaran Guided
Inquiry di Kelas IV MI Mi’rajul Islah Tahun Pelajaran
2023/2024. Dengan subjek yang diteliti adalah siswa
kelas IV B MI Mi’rajul Islah Tahun Pelajaran 2023/2024
dengan jumlah siswa 27 orang siswa, yang terdiri dari 11
siswa perempuan dan 16 siswa laki-laki.
D. Rencana Tindakan
1. Menyiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran
(RPP), Pada umumpunya RPP merupakan sebuah
rencana pelaksanaanpembelajaran yang sudah disusun

30 Suharsimi Arikunto, Prosedur Tindakan Suatu Pendekatan Praktik
(Jakarta : PTRineka Cipta, 2014), hlm. 137
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rapi oleh seorang guru untuk dijalankan pada saat
kegiatan mengajar. RPP yang disusun harus sesuai
nantinya dengan pelaksanaan tindakan yang dilakukan
oleh seorang guru.

2. Menyiapkan media pembelajaran yang sesuai dengan
materi ajar, media pembelajaran memiliki fungsi
sebagai alat pendukung bagi seorang guru dalam
menjelaskan materi yang diajarkan. Guru harus
memilih media pembelajaran yang sekreatif mungkin
yang searah dengan materi ajar, agar siswa bisa paham
dan tidak bosan saat kegiatan belajar diikuti atau
dilaksanakan.

3. Menyiapkan materi pelajaran IPA sesuai RPP dengan
menerapkan Matode Pembelajaran Guided Inquary
didalam kelas. Pada dasarnya sebelum melaksanakan
kegiatan mengajar guru harus menyiapkan materi
pembelajaran sesuai dengan metode pembelajaran
yang ada di RPP tersebut. Hal ini bisa memberikan
kenyaman pada guru itu sendiri dalam menyampaikan
materi yang akan diajarkan.

4. Menyiapkan lembar observasi guru dan siswa untuk
mengamati kegiatan proses mengajar guru di dalam
kelas dan proses belajar siswa.

5. Melakukan Refleksi dengan berdiskusi bersama guru
kelas. Refleksi harus dilaksanakan karna pada tahap
refeleksi  ini  peneliti  baru  bisamengetahui
keberhasilan penelitian yang dilaksanakan, jika masi
ada kekurangan maka akan dilanjutkan ke siklus 2
dengan proses yang samaseperti yang sudah dilaksakan
pada siklus 1.

E. Jenis Instrumen
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
adalah: tes dan lembar observasi aktivitas siswa.
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1. Tes
Tes sebagai instrumen pengumpul data adalah
serangkaian pertanyaan atau latihan yang digunakan
untuk  mengukur  keterampilan  pengetahuan,
intelegensi, kemampuan, atau bakat yang dimiliki oleh
individu atau kelompok. Secara umum tes diartikan
sebagai alat yang digunakan untuk mengukur
pengetahuan penguasaan objek ukur terhadap
seperangkat konten atau materi tertentu.
2. Lembar Observasi Aktivitas Siswa/Guru
Lembar observasi ini berguna untuk membantu
dalam memperoleh data didalam proses pembelajaran
F. Pelaksanaan Tindakan
Adapun langkah-langkah pelaksanaan tindakan
sesuai denganpengunaan Metode Guided Inquairy adalah
sebagai berikut:
1. Siklus I
a. Persiapan

1) Guru mengucap salam dan do’a bersama.

2) Guru mengabsen siswa dan menanyakan kabar
siswa.

3) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang
akan dicapai dalam pembelajaran.

4) Guru memberikan apersepsi dengan
mendiskusikan kompetensi yang telah dipelajari
dan dikembangkan sebelumnya.

b. Kegiatan inti

1) Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok
kecil untuk memecahkan suatu masalah.

2) Guru memberikan suatu permasalahan yang akan
dipecahkan oleh setiap kelompok dengan
merumuskan hipotesis (jawaban sementara).
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3) Setiap kelompok berdiskusi dan mengumpulkan
data yang didapat dari berbagai informasi.

4) Guru mengajukan pertanyaan kepada siswa untuk
mendorong siswa berpikir kritis dan menimbulkan
sikap kreatif dalam mencari informasi yang
dibutuhkan.

5) Setelah mendapatkan informasi siswa menguji
hipotesis (jawaban semntara) yang didukung
dengan data yang diterumakan dan bisa
dipertangung jawabkan.

6) Setiap kelompok mempresentasikan hasil kerja
yang sudah didiskusikan bersama teman
kelompoknya.

7) Guru menyimpulkan pembelajaran yang telah
dipelajari danmenunjukan pada siswa data mana
yang relevan.

c. Penutup

1) Kegiatan pengayaan berupa pemberian tugas
serupa dengan bahan yang berbeda
2) Kegiatan penyempurnaan dari pembelajaran
3) Siswa dan guru bersama-sama membetulkan
kesalahan-kesalahandari data yang didapatkan
4) Guru dan siswa menutup pembelajaran dengan
membaca hamdalahdan mengucapkan salam.
2. Siklus IT
Pelaksanaan siklus II urutanya sama dengan
pelaksanaan siklus I dan tindakan yang dilakukan pada
siklus II berdasarkan hasil analisis tes siklus I.
G. Cara Pengamatan (Monitoring)

Pengamatan yang peneliti lakukan pada tahap ini
adalah observasi partisipatif, yang dimana pengamat,
observer, benar-benar turut serta mengambil bagian
dalam kegiatan yang telah dilakukan oleh orang atau

27



objek yang telah diamati.>' Alat bantu yang digunakan
dalam pelaksanaan penelitian ini adalah lembar kerja
siswa dan lembar tes siswa, yang berfungsi untuk melihat
siswa saat kegiatan belajar berlangsung, penyiapan
lembar tes juga berfungsi untuk mencegah terjadinya
kesalahan pengamat terhadap objek yang diteliti.
H. Analisis Data dan Refleksi
1. Analisis Data
Data yang akan dianalisis dalam penelitian ini ada
2 yaitu data kuantitaf dan data kualitatif.
a. Pencapaian pemahaman konsep siswa
Siswa dikatakan tuntas secara individual
apabila memperoleh nilai > 75 tes pemahaman
konsep siswa pada mata pelajaran IPA. Untuk
menentukan pencapaian pemahaman konsep peserta
didik secara individual dapat dihitung dengan
menggunakan rumus sebagai berikut:*

R
S—EX10O%

Keterangan :
S = Nilai yang diharapkan/cari
R = Jumlah skor dari item
N = Skor maksimum tes tersebut

Indikator ketuntasan klasikal adalah jika
target pencapaian ideal > 85% dari jumlah siswa.
Rumus menghitung ketentuan klasikal siswa.

31 Susilo rahardjo, pemahaman individual teknik non tes, (Jakarta:Fajar
InterpratamaMandiri, 2017), hlm. 47

32 Novi antasari, “Penerepan Model Inkuiri Terbimbing Untuk
Meningkatkan Pemahaman Konsep IPA Siswa Kelas V’, Jurnal Pendidikan
Guru Sekolah Dasar, Vol. 11 No.III, September 2017
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X
KK = EX 100%

Keterangan :
KK = Ketuntasan Klasikal
X = Jumlah siswa yang memperoleh
nilai > 70 tes pemahaman konsep
Z = Jumlah siswa yang mengikuti tes
Tabel 3.1
Kritirea penilian tes pemahaman Konsep?3
No | Rentang nilai Keterangan
{x 66,68-100% Tinggi
P 33,34-66,67% Sedang
6 Data 3. 0-33,33% Rendah

Aktivitas guru dan siswa
Perhitungan  presentasi  hasil  lembar

observasi guru dan siswa menggunakan rumus
sebagai berikut:.

_ Jumlah skor diperoleh

= x 1009
Jumlah skor maksimum o

Tabel 3.2
Kriteria aktivitas guru/siswa

No | Rentang nilai | Keterangan
1. 81-100% Sangat baik
2. 61-80% Baik
3. 41-60% Cukup baik
4. 21-40% Kurang baik

33 Arikunto, S dan Cepi. (2004). Evaluasi Program Pendidikan Pedoman
Teoritis Praktis Bagi Praktisi Pendidikan. Jakarta: Bumi Aksara
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2. Refleksi

Dalam refleksi ditentukan apakah tindakan
dilanjutkan ke siklus selanjutnya atau tidak. Refleksi
adalah kegiatan mengulas secara kritis tentang
perubahan yang dilakukan siswa. Dalam penelitian ini,
refleksi dilakukan oleh peneliti yaitu: bagaimana
penerapan penggunaan metode pembelajaran Guided
Inquary dalam peningkatan pemahaman konsep siswa
pada muatan pembelajaran IPA Kelas IV MI Mi’rajul
Islah Kota Mataram. Dari analisis dat tersebut akan
diperoleh hasil peningkatan kreativitas siswa pada
muatan pembelajaran IPA, jika hasilnya masih rendah
maka akan dilakukan refleksi.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Madrasah Ibtidaiyah Mi’Rajul
Islah Getap
1. Sejarah MI Mi’Rajul Islah Getap
MI Mi’rajul Islah Getap berdiri pada tahun 1975
merupakan lembaga pendidikan formal di bawah
naungan lembaga Pondok Pesantren Al-Ishlahuddiny
Kediri yang berlokasi di jalan Candi Rorojonggrang,
NO. 10 Getap, kelurahan Cakranegara Selatan,
kecamatan Cakranegara, Kota Mataram.’* Keberadaan
MI Mi’rajul Islah Getap menjadi salah satu sorotan dari
masyarakat karna dengan keberadaannya membawa
angin segar dari berbagai kegiatan yang telah dijalankan.
2. Profil MI Mi’Rajul Ishlah Getap

NSM : 111252710008
Nama Madrasah : MIMI’RAJUL ISHLAH
Alamat Madrasah - Jalan Candi Rorojonggrang,

Kelurahan Cakranegara
Selatan, Kecamatan
Cakranegara, Kota
Mataram, Provinsi Nusa

Tenggara Barat.
Tahun Berdirinya : 1975
Madrasah
Status MI - Terakreditasi : B
Surat Keputusan © 8 Desember 2021
Nomor./347/BAN
SM/SK/X11/2021

34Sejarah Madrasah, Dokumentasi, MI Mi’rajul Islah Getap, 19 Oktober 2023
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Nama Organisasi :  Lembaga Mi’rajul Ishlah

Induk
Akta Tanah : Tanggal 15 11-1994
Nomor:
23-7,7104/00581
Keadaan Tanah : Tanah : 419 m2
Status : Hak Milik
Letak : Getap Timur
Kel.Cakranegara Selatan
Baru Kec.Cakranegara
Keadaan Gedung : Permanen
Jumlah Lantai : 3 Lantai :- Luas Bangunan:

319 m* %
3. Visi dan Misi MI Mi’Rajul Ishlah Getap
Menurut PP no 19 tahun 2005 tentang standar
nasional pendidikan, Pendidikan dasar bertujuan untuk
meletakan dasar kecerdasan, pengetahuan, kepribadian,
akhlak mulia, serta keterampilan untuk hidup mandiri
dan mengikuti pendidikan lebih lanjut.
a. Visi
Visi Madrasah Ibtidaiyah Swasta Mi’Rajul Ishlah
Getap Kota Mataram adalah : Teswujudnya Peserta
Didik Yang Bertaqwa, Cerdas, Terampil, Mandiri, dan
Berwawasan Global
b. Misi
1) Menjadikan siswa yang relegius melalui
peningkatan pembinaan imtaq secara kontinu
sehingga siswa dapat mengamalkan dan menghayati
agama islam secara nyata.
2) Menumbuh kembangkan semangat belajar dan
keinginan untuk mencapai prestasi yang tinggi baik

35 Profil Sekolah, Dokumentasi, MI Mi’rajul Islah Getap, 19 Oktober 2023
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akademik maupunnonakademik.

3) Membimbing dan melaksanakan pengembanga diri,
memiliki keterampilan sesuai dengan bakat siswa
secara optimal.

4) Menumbuh kembangkan pemahaman tentang
budaya lokal dan alokal.?®

4. Letak Geografis
Dari segi geografis, lokasi MI Mi’rajul Ishlah
Getap sangat mendukung kelancaran aktivitas
pembelajaran karena posisinya cukup strategis. Adapun
batas wilayah sekolah dapat dirincikan sebagai berikut:

Sebelah Utara = Rumah Penduduk
Sebelah Selatan = Rumah Penduduk
Sebelah Barat = Masjid

Sebelah Timur = Rumah Penduduk?®’

5. Sarana dan Prasarana

Sarana dan prasarana merupakan bagian yang
penting untuk keberlangsungan proses belajar karena
mampu mempengaruhi kemampuan siswa dalam belajar
dan menunjang segala aktivitas dalam pembelajaran
sehingga dalam proses belajarmengajar berjalan dengan
lancar. Adapun keadaan sarana dan prasarana di MI
Mi’Rajul Islah Getap yakni sebagai berikut:

Tabel 4.1
Sarana dan Prasarana MI Mi’Rajul Ishlah
Getap
No Jenis Sarana Jumlah Ruangan
1 Ruang belajar 10
2 Ruang guru 1
3 Ruang kepala sekolah | 1

36 Visi Misi, Dokumentasi, MI Mi’rajul Islah Getap, 19 Oktober 2023
37 Letak Geografis Sekolah, Dokumentasi, M1 Mi’rajul Islah Getap, 19 Oktober
2023
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Toilet/'wec Guru 2

Ruang laboratorium -

Ruang perpustakaan 1

N N D B

Lapangan olahraga -

Ruang UKS -

Ruang -

10 | Musholla -

11 toilet/wc siswa 2

12 | Ruang BK -

6. Keadaan Guru dan Siswa

a.

Keadaan Guru MI Mi’Rajul Islah Getap

Guru merupakan komponen pendidikan yang
memiliki peran penting dalam meningkatkan prestasi
belajar siswa, baik pada ranah kognitif, afektif,
maupun psikomotorik siswa, sehingga mereka menjadi
insan yang bermanfaat bagi agama, nusa, dan bangsa.
Selain itu juga, guru adalah contoh dan teladan bagi
siswa dan siswi dalam lingkungan sekolah.

Oleh karena itu kedudukan guru untuk
mengembangkandan meningkatkan mutu pendidikan
sesuai dengan bidang studi masing-masing. Guru
adalah faktor utama yang menyebabkan suatu program
pendidikan dapat belangsung. Tanpa adanyakehadiran
guru, proses belajar mengajar tidak akan berjalan
dengan baik, karena tidak akan mungkin siswa dapat
belajar sendiri tanpa bimbingan dari seorang guru. Hal
ini menunjukanbetapa pentingnya kedudukan seorang
guru bagi keberhasilan proses pembelajaran.
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Guru-guru di MI Mi’rajul Islah Getap memiliki
kompetensi dan kemampuan yang sangat bagus. Baik
dalam hal mengajar yaitu memberikan ilmu
pengetahuan atau memberikan didikan dan bimbingan
bagaimana supaya anak didik mereka terbentuk
menjadi manusia yang cerdas dan berakhlak mulia.
Dukungan guru-guru yang begitu besar dalam
meningkatkan dan mengembangkan potensi yang
dimiliki oleh anak didik mereka. Memberikan
kesempatan kepada anak didiknya untuk berprestasi di
berbagai bidang sekaligusmenyediakan wadah untuk
mengekspresikan potensi atau talenta yang dimiliki
oleh siswa siswinya. Dan guru-guru sangat mendukung
semua kegiatan yang dilakukan oleh siswa- siswinya
yang bisa meningkatkan kemampuan di berbagai
bidang, baik itu dalam bentuk materi, ide, saran,
masukan,maupun kesempatan. Adapun daftar nama-
nama guru tahun pelajaran 2023/2024 sebagai

berikut.3®
No | Nama Jenis Pendidikan | Jabatan
Kelamin | Terakhir

1 | Rohillah P S1 Kepala
Mizki,S.Pd,I. Sekolah

2 | Sapi’i,S.Pd.I | L S1 Wakmad

3 H. Murad, L S1 GTY
S.Pd.I

4 | Saharal P S1 GTY
Wadia,
S.Pd

5 | Hidayati, P S1 GTY
S.Pd

38 Data Guru, Dokumentasi, MI Mi’rajul Islah Getap, 19 Oktober 2023
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6 | Sumiati, S1 GTY
S.Pd

7 | Siti Maryam, S1 GTY
S.Pd.I

8 | Sri Wahyuni, S1 GTY
S.Pd.I

9 | Zuhairiyah, S1 GTY
S.Pd.I

10 | Silaturrahmi, S1 GTY
S.Pd

11 | Bq. Hadiah, S1 GTY
S.Pd

12 | Maisaratin S1 GTY
Kasroh,
S.Pd

13 | Ahmad S1 GTY
Rozin

7. Keadaan Siswa MI Mi’Rajul Islah Getap

Dalam dunia pendidikan, peserta didik menajadi
komponen yang sangat penting. Hal ini dapat dilihat dari
keberadaan peserta didik. Jika peserta didik dalam suatu
lembaga pendidikan tidak ada, maka sekolah itu tidak
bisa berdiri atau tidak berarti di mata masyarakat. Jadi
keberadaan peserta didik mutlak sebagai prioritasutama
dalam pembentukan watak, dan karakternya, baik pada

aspek intelektual, emosional, maupun spiritual.

kegiatan belajar mengajar bisa terlaksana. Siswa yang
berada di Madrasah Ibtidaiyah Mi’Rajul Islah Getap
berjumlah ... diuraikan sebagai berikut :

a. Kelas 1 terdiri dari 39 siswa

Oleh karena itu dengan adanya siswa maka

b. Kelas II terdiri dari 47 siswa
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c. Kelas III terdiri dari 38 siswa
d. Kelas IV terdiri dari 51 siswa
e. Kelas V terdiri dari 23 siswa

f. Kelas VI terdiri dari 47 siswa

Tahun Ajaran | Kelas | L P Total Jumlah
IA 12 8 20
IB 11 8 19
ITA 12 11 23
1B 13 11 24
2023/2024 I A 11 ] 19
11 B 9 10 19
IVA 13 13 26
IVB 16 11 27
\% 11 12 23
VI A 12 11 23
VIB 15 9 24
Total 135 | 112 247

Dari data tersebut banyak jumlah masing-masing
siswa perkelas. Berdasarkan tabel diatas dapat bisa
dikategorikan bahwa MI Mi’Rajul Islah Getap memiliki
siswa yang cukup banyak. Dengan jumlah tersebut, guru
harus lebih sabar dalam melakukan tugasnya sebagai

pendidik yaitu mendidik, membina dan mengawasi.

Tabel 4.2

Data Jumlah Siswa-siswi Kelas IV B

No Nama Siswa/i L/P
1 | Acmad Reno Hadi Saputra L
2 | Adibah Tihani P
3 | Ahmad Fariadi Maulana L
4 | Ahmad Tirmidzi Syahroni L

37




Ahmad Samil Fatan

5

6 | Annisa Halwa

7 | Aqila Syifa Zafira
8

9

Aulia Uswatun Hasanah

Cheliya Noviyana

10 | Danish Kayana Asanka

11 | Farah Adelia Khaerani

12 | Hafif Abrian

13 | Haniva Adha

14 | Khairil Jibran

15 | Latifa Hazwa

16 | Medya Assila Anggreani
17 | Muhammad Abizar Al Gifari
18 | Muhammad Daffa Saputra
19 | Muhammad Fikri Rois

20 | Muhammad Toriq Ibrahim
21 | M. Ibnu Adam

22 | Rafa Ahmad Dani

23 | Rizal Dwiky Ramadhan
24 | Rojis Khana Marky

25 | Slamet Riadi

26 | Ulpa Aliya Pitri

27 | Yara Astilia Fathin

a~1Na-J N ol Henl Henl il onll N enll N enl Henl Henl N enl a1 a1 Henl s~ N ol B= 1 N enl HavAlia-Ra-ANa-A N e

Pada tabel 4.2 telah dirincikan jumlah
siswa/siswi kelas IVB MI Mi’Rajul Ishlah Getap
berjumlah 27 orang.*’

8. Struktur Organisasi Sekolah
Dalam sebuah strukur organisasi lembaga
pendidikan, kepala sekolah memiliki peran yang sangat
besar yaitu harus bertanggung jawab atas segala

39 Data Siswa, Dokumentasi, MI Mi’rajul Islah Getap, 19 Oktober 2023
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kegiatan di MI Mi’Rajul Ishlah. Namun kepala sekolah
juga di bantu oleh wakaseknya yaitu waksek kurikulum,
wakasek sarana dan prasarana, wakasek kesiswaan dan
humas. Serta selalu melakukan komunikasi dengan
komite sekolah, adapun disini komite sekolah juga ikut
membantu mensukseskan semua program sekolah.

| | ] | 1
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Gun Magel Gy Magel Wk ol Wl Xolus Wl Kaba
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G Vagel G Mapel Vi Y b W ety Wi Kol
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SEm
Gambar 4.1

Struktur Organisasi MI Mi’rajul Ishlah
GetapTahun Pelajaran 2023/2024
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B. Hasil Penelitian
Hasil dari penelitian yang dilakukan menggunakan
prosedur penelitian tindakan kelas. Penelitian ini
dilakukan dalam 2 siklus, 2 kali pertemuan. Setiap siklus
terdiri dari 4 tahapan yaitu: perencanaan, pelaksanaan,
observasi, dan refleksi. Penelitian ini telah dilaksanakan
mulai tanggal 20 Februari 2023 sampai dengan 20 Maret
2023.
1. Hasil penelitian siklus I
Siklus I penelitian dilaksanakan dua kali
pertemuan. Pertemuan dilaksanakan mulai tanggal 23-
25 Oktober 2023 dengan alokasi waktu 2 x 35 menit.
a. Perencanaan
Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap ini adalah
sebagai berikut:

1) Menyiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran
(RPP) dengan menggunakan metode guided
inquiry

2) Menyiapkan dan mengatur peralatan media yang
digunakan

3) Mempersiapkan lembar kerja siswa

b. Pelaksanaan tindakan
1) Pertemuan pertama
Pertemuan pertama berlangsung pada hari
Senin 23 Oktober 2023 dengan alokasi waktu 2 x
35 menit, jam 11.30-12.40, peneliti mengawali
pembelajaran  dengan  mengucapkan  salam
kemudian berdoa dan mengecek kehadiran siswa.
Kemudian peneliti menjelaskan materi
pembelajaran tentang gaya dorong, ada beberapa
siswa yang memerhatikan peneliti. Setelah
menjelaskan peneliti memberikan pertanyaan
terkait materi yang dipelajari hanya beberapa siswa
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yang menjawab pertanyaan dari peneliti, dan ada
pula siswa yang sibuk dengan kegiatan sendiri. Ada
beberapa siswa yang mengobrol dengan teman
sebangkunya, mukul meja dan keluar dari bangku
nya.

Peneliti mengkondisikan siswa terlebih dahulu
sebelum membagikan LKS tentang gaya dorong.
Kemudian setelah semua siswa telah menerima
LKS, peneliti membacakan pertanyaan yang telah
tersedia dalam LKS sebagai rumusan masalah.
Siswa menjawab pertanyaan tersebut sebagai
jawaban sementara atau hipotesis awal sebelum
dilakukannya percobaan dengan cara
menuliskannya pada kotak yang terdapat pada
lembaran LKS yang telah sediakan. Peneliti
memberikan contoh percobaan berupa mendorong
dan menarik meja dalam melakukan kegiatan
percobaan tersebut walaupun masih banyak siswa
yang bermain-main dan asyik sendiri saat
melakukan percobaan.

Setelah percobaan selesai dilakukan, siswa
menjawab pertanyaan yang terdapat dalam LKS.
Kegiatan selanjutnya yaitu peneliti meminta
beberapa siswa untuk mempresentasikan hasil kerja
nya di depan kelas. Disaat mempresentasikan hasil
percobaan hanya ada beberapa siswa yang aktif
dalam mengemukakan pendapatnya dan hanya
beberapa siswa yang mendengarkan. Pada kegiatan
akhir peneliti melakukan evaluasi atas hasil
percobaan yang dilakukan siswa, penelti langsung
menutup pembelajaran dengan membaca doa
sebelum pulang dan memberikan salam.
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2) Pertemuan kedua

Pertemuan kedua berlangsung pada hari Rabu
25 Oktober 2023 dengan alokasi waktu 3 x 35
menit, jam 09.30-11.15, peneliti mengawali
pembelajaran  dengan  mengucapkan  salam
kemudian berdoa dan mengecek kehadiran siswa.
Kemudian peneliti menjelaskan materi
pembelajaran tentang gaya gesek disini masih
telihat ada beberapa siswa yang tidak
memerhatikan  peneliti. Setelah menjelaskan
peneliti memberikan pertanyaan terkait materi yang
dipelajari kemudian siswa menjawab pertanyaan
dengan antusias dari peneliti walaupun masih ada
beberapa siswa yang masih sibuk dengan kegiatan
sendiri. Setelah itu peneliti membagi siswa menjadi
6 kelompok dengan kelompok yang diacak
sehingga setiap kelompok terdiri dari 4 siswa.

Setelah siswa terkondisikan dalam masing-
masing kelompok, peneliti membagikan LKS gaya
gesek. Setelah semua kelompok telah menerima
LKS, peneliti menjelaskan mengenai pengerjaan
LKS dan percobaan yang akan dilakukan.
Kemudian peneliti membacakan pertanyaan yang
telah tersedia dalam LKS sebagai rumusan
masalah, peneliti membimbing siswa untuk
menjawab pertanyaan tersebut sebagai jawaban
sementara  atau  hipotesis awal  sebelum
dilakukannya percobaan dengan cara
menuliskannya pada kotak yang terdapat pada
lembaran LKS yang telah sediakan. Peneliti
menyampaikan pada siswa agar siswa bekerja sama
dengan teman kelompoknya dalam melakukan
kegiatan percobaan berhubung mobil mainan hanya
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ada satu peneliti memanggil tiap 1 anggota
kelompok kemudian teman kelompok nya menyatat
hasil percobaan.

Setelah percobaan selesai dilakukan, siswa
menjawab pertanyaan yang terdapat dalam LKS.
Siswa berdiskusi dengan teman kelompoknya
untuk menjawab pertanyaan tersebut. Kemudian
peneliti membimbing siswa dalam menguji
hipotesis dengan melakukan analisisis data
terhadap data-data yang sudah dikumpulkan, siswa
menguji hipotesis dengan analisis data yang sudah
dikumpulkan dengan cara menuliskannya pada
kotak yang terdapat pada lembaran LKS. Kegiatan
selanjutnya yaitu peneliti meminta setiap kelompok
untuk mempresentasikan hasil diskusi
kelompoknya di  depan  kelas.  Disaat
mempresentasikan hasil percobaan dan diskusi
kelompok masih ada beberapa siswa yang tidak
aktif dalam mengemukakan pendapatnya. Setelah
semua kelompok maju mempresentasikan hasil
percobaan peneliti melakukan evaluasi atas hasil
percobaan yang dilakukan siswa. Pembelajaran
diakhiri dengan peneliti menutup pembelajaran.

c. Observasi

Pada tahap ini, kegiatan yang dilakukan adalah
melakukan observasi terhadap aktivitas siswa.
Adapun hasil observasi sebagai berikut :

1) Hasil observasi aktivitas siswa siklus |

Adapun hasil observasi aktivitas siswa pada tahap

ini disajikan dalam tabel berikut :

43



Tabel 4.3
Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus I

No | Siklus I Skor Skor | Prese | Katergori
mentah | ideal | ntase
1 | Pertemua 6 13 46,16 Cukup
nl %
2 | Pertemua 7 13 53,84 Cukup
n2 %
Nilai rata-rata 50% Cukup

Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa
pada siklus I secara umum dapat dikatakan bahwa
kinerja siswa sudah mendekati harapan.

Tabel di atas menunjukkan bahwa kinerja
siswa pada pertemuan pertama dengan skor mentah
6 dengan skor ideal 13, maka kategori cukup
dengan skor presentase 46,16%. Di saat pertemuan
pertama ada beberapa kegiatan yang tidak
maksimal seperti siswa tidak mendengarkan materi
yang dijelaskan oleh guru, saat melakukan
percobaan ada beberapa siswa yang bercanda dan
tidak fokus dalam mengamati percobaan tersebut,
banyak siswa tidak aktif dalam mengemukakan
pendapat.

Sedangkan pada pertemuan kedua didapatkan
skor mentah 7 dengan skor ideal 13 sehingga skor
presentase 53,84% dengan kategori baik. Saat
pertemuan kedua ini siswa mengalami peningkatan
sedikit dimana saat guru menjelaskan materi
sebagian siswa sudah fokus mendengarkan. Saat
melakukan percobaan juga ada beberapa siswa
sudah mengamati dengan baik. Berdasarkan hasil
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pertemuan pertama dan kedua, hasil observasi
kinerja siswa pada siklus I menghasilkan rata-rata
nilai yaitu 50%.

Adapun beberapa hal yang tidak dilakukan
siswa berdasarkan observasi siswa antara lain:

a)

b)

Masih ada beberapa siswa yang kurang
memerhatikan guru dan bermain-main pada
saat guru menerangkan materi pelajaran.
Saat percobaan berlangsung ada siswa yang
bercanda dengan temannya.

Ada beberapa siswa yang tidak aktif dalam
mengemukakan pendapat saat diskusi
kelompok ataupun saat mempersentasekan
didepan kelas melainkan mengobrol dan

bermain dengan temannya.

2) Hasil observasi aktivitas guru siklus I

Adapun  hasil observasi  ketuntasan
pelajaran pada tahap ini disajikan dalam tabel
berikut:

Tabel 4.4

Hasil Obsetvasi Aktivitas Guru Siklus I
No | Siklus | Skor | Skor | Present | Katergo

I ment | ideal ase ri

ahan
1 | Pertem 9 16 | 56,25% | Cukup
uan 1
2 | Pertem 11 16 | 68,75% Baik
uan 2
Nilai rata-rata 62,5% Baik

Berdasarkan hasil observasi aktivitas guru pada

siiklus I dapat diketahui bahwa kegiatan guru sudah
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sesuai yang diterapkan, namun ada beberapa
kegiatan yang tidak dilaksanakan guru. Dapat
dilihat dari skor pertemuan pertama dengan
presentase 56,26% dimana masuk kategori cukup.
Di pertemuan pertama guru tidak menjelaskan
mengenai pengerjaan LKS dan percobaan yang
akan dilakukan dan tidak membimbing siswa dalam
melakukan percobaan dan siswa terpantau masih
sibuk sendiri. Pada pertemuan pertama juga guru
tidak menyampaikan tujuan  pembelajaran,
memberikan motivasi dalam pembelajaran, dan
tidak memberikan penguatan tentang materi yang
telah dipelajarari. Pada pertemuan kedua guru ada
peningkatan dalam skor 68, 75% ini termasuk
dalam kategori baik. Dimana hal yang tidak
dilakukan sebelumnya sudah dilakukan seperti
membimbing siswa dalam menentukan hipotesis,
dan guru membimbing siswa dalam menentukan
hipotesis, dan guru membimbing siswa dalam
melakukan percobaan.
3) Evaluasi

Evaluasi dilakukan pada akhir siklus atau di
luar jam KBM, hal ini bertujuan untuk mengetahui
apakah siswa sudah memahami dengan baik materi
yang telah dipelajari. Tes evaluasi yang diberikan
dalam bentuk 10 butir soal pilihan ganda. Adapun
hasil tes siklus 1 disajikan dalam gambar 4.2
sebagai berikut:
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Gambar 4.2
Pencapaian setiap indikator pemahaman konsep

Pada gambar 4.2 indikator pemahaman konsep
siswa Menafsirkan (85.18%). Siswa memiliki
indikator pemahaman menafsirkan yang baik
ditandai dengan siswa mampu menafsirkan kalimat

pernyataan pengruh gaya.

Memberi contoh (76%). Siswa cukup mampu
memberi contoh gaya gesek dan gaya dorong.
Kecermatan membaca soal pada tingkat memberi
contoh mempengaruhi indikator pemahaman

konsep.
Mengklasifikasikan  (61%). Siswa
mampu  mengklsifikasikan  peristiwa

menggelinding dikarenakan gaya gesek dan
peristiwa kincir angin bergerak karna daya

dorongan angin.
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Meringkas (62.5%). Siswa cukup mampu
memahami soal yang singkat.

Menarik infensi (85,18%). Siswa mampu
memberikan kesimpulan dengan tepat terkait
lemari yang didorong.

Membandingkan (70,37%). Siswa cukup
mampu membedakan antara satu konsep dengan
konsep yang lain dan mengalami kesulitan dalam
memilih pernyataan yang paling benar diantara
pernyataan yang salah.

Menjelaskan  (85,18%). Siswa  mampu
menjelaskan dan menghubungkan pemahaman
materi nya terkait gaya dorong

d. Refleksi
Berdasarkan pengamatan diatas, terlihat kegiatan
aktivitas siswa pada siklus I masih terdapat beberapa
kekurangan yang perlu di perbaiki dalam proses
pelaksanaan siklus II. Hal ini menunjukan bahwa
siklus T masih belum mencapai indikator keberhasilan.
Dikatakan berhasil apabila aktivitas siswa termasuk
kriteria sangat aktif dan hasil belajar siswa termasuk
sudah mencapai ketuntasan klasikal 85%. Sehingga
pada siklus berikutnya perlu dilaksanakan peningkatan
terhadap kekurangan yang terjadi pada siklus I. Agar
siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran sehingga
dapat meningkatkan hasil pemahaman konsep siswa.
Adapun kekurangan-kekurangan yang terjadi
adalah sebagai berikut:
1) Pada saat berdiskusi peneliti kurang
membimbing siswa dalam berdiskusi dalam
memecahkan masalah yang ada di LKS
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2) Pada saat selesai diskusi peneliti tidak
menyuruh siswa malakukan presentasi dari
hasil diskusi siswa.

3) Siswa belum bisa menyimpulkan materi yang
telah dipelajari.

4) Setiap tahap pembelajaran, masih banyak
siswa yang ribut.

Adapun perbaikan-perbaikan yang akan dilakukan

pada siklus II sebagai berikut:

1) Peneliti seharusnya berkeliling dan
memberikan arahan kepada kelompok yang
masih kesulitan dalam memecahkan
masalahnya.

2) Peneliti seharusnya melakukan presentasi
setelah melakukan diskusi agar melatih
percaya diri dalam penyampaikan gagasanya
dan supaya teman yang lain juga tahu jawaban
setiap kelompok

3) Peneliti perlu mengkondisikan dan
membimbing siswa dalam menyimpulkan agar
siswa dapat mengigat materi yang telah
dipelajari.

4) Mengkondusifkan lagi suasana kelas agar
siswa tidak ribut.

2. Hasil Penelitian Siklus 11
Siklus II penelitian dilaksanakan dua kali
pertemuan. Pertemuan dilaksanakan mulai tanggal 23-
25 Oktober 2023 dengan alokasi waktu 2 x 35 menit.
a. Perencanaan
Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap ini adalah
sebagai berikut:

49



1) Menyiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran
(RPP) dengan menggunakan metode guided
inquiry

2) Menyiapkan dan mengatur peralatan media yang
digunakan

3) Mempersiapkan lembar kerja siswa

b. Pelaksanaan tindakan
1) Pertemuan pertama

Pertemuan pertama berlangsung pada hari
Senin 30 Oktober 2023 dengan alokasi waktu 2 x
35 menit, jam 11.30-12.40, peneliti mengawali
pembelajaran  dengan  mengucapkan  salam
kemudian berdoa dan mengecek kehadiran siswa.
Peniliti menjelaskan materi pembelajaran tentang
gaya magnet. Setelah menjelaskan peneliti
memberikan pertanyaan terkait materi yang
dipelajari kemudian siswa menjawab pertanyaan
dengan antusias dari guru. Setelah itu peneliti
membagi siswa menjadi 5 kelompok dengan
kelompok yang diacak sehingga setiap kelompok
terdiri dari 5 dan 6 siswa.

Setelah siswa terkondisikan dalam masing-
masing kelompok, peneliti membagikan LKS
tentan gaya magnet, alat dan bahan yang akan
digunakan oleh siswa dalam kegiatan percobaan.
Setelah semua kelompok telah menerima LKS, alat
dan bahan yang akan digunakan, peneliti
menjelaskan mengenai pengerjaan LKS dan
percobaan yang akan dilakukan. Kemudian peneliti
membacakan pertanyaan yang telah tersedia dalam
LKS sebagai rumusan masalah, peneliti
membimbing siswa untuk menjawab pertanyaan
tersebut sebagai jawaban sementara atau hipotesis
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awal sebelum dilakukannya percobaan dengan cara
menuliskannya pada kotak yang terdapat pada
lembaran LKS yang telah sediakan. Pada
pertemuan kali ini peneliti membimbing siswa
dalam melakukan percobaan materi gaya magnet.

Setelah percobaan selesai dilakukan, siswa
menjawab pertanyaan yang terdapat dalam LKS.
Siswa berdiskusi dengan teman kelompoknya
untuk menjawab pertanyaan tersebut. Kemudian
peneliti membimbing siswa dalam menguji
hipotesis dengan melakukan analisisis data
terhadap data-data yang sudah dikumpulkan, siswa
menguji hipotesis dengan analisis data yang sudah
dikumpulkan dengan cara menuliskannya pada
kotak yang terdapat pada lembaran LKS. Kegiatan
selanjutnya yaitu peneliti meminta setiap kelompok
untuk mempresentasikan hasil diskusi
kelompoknya  di depan  kelas.  Disaat
mempresentasikan hasil percobaan dan diskusi
kelompok masih ada beberapa siswa yang tidak
aktif dalam mengemukakan pendapatnya. Setelah
semua kelompok maju mempresentasikan hasil
percobaan guru melakukan evaluasi atas hasil
percobaan yang dilakukan siswa. Pembelajaran
diakhiri dengan peneliti meminta siswa untuk
membuat kesimpulan tentang materi yang telah
dipelajari, kemudian dengan bimbingan guru siswa
membuat kesimpulan tentang materi yang telah
dipelajari. Setelah membuat kesimpulan dari
pembelajaran hari ini peneliti memberikan
penguatan materi yang telah dipelajari dan peneliti
menutup pembelajaran dengan membaca doa
sebelum pulang dan memberikan salam.
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2) Pertemuan Kedua

Pertemuan kedua berlangsung pada hari Senin
6 Maret 2023 dengan alokasi 3 x 35 menit, jam
09.30-11.15, peneliti mengawali pembelajaran
dengan mengucapkan salam kemudian berdoa dan
mengecek kehadiran siswa. Peneliti menjelaskan
materi pembelajaran tentang gaya gravitasi. Setelah
menjelaskan peneliti memberikan pertanyaan
terkait materi yang dipelajari kemudian siswa
menjawab pertanyaan dengan antusias dari peneliti.
Setelah itu peneliti membagi siswa menjadi 6
kelompok dengan kelompok yang diacak sehingga
setiap kelompok terdiri dari 5 dan 6 siswa.

Setelah siswa terkondisikan dalam masing-
masing kelompok, peneliti membagikan LKS gaya
gravitasi, alat dan bahan yang akan digunakan oleh
siswa dalam kegiatan percobaan. Setelah semua
kelompok telah menerima LKS, alat dan bahan
yang akan digunakan, peniliti menjelaskan
mengenai pengerjaan LKS dan percobaan yang
akan dilakukan. Kemudian peneliti membacakan
pertanyaan yang telah tersedia dalam LKS sebagai
rumusan masalah, peneliti membimbing siswa
untuk menjawab pertanyaan tersebut sebagai
jawaban sementara atau hipotesis awal sebelum
dilakukannya percobaan dengan cara
menuliskannya pada kotak yang terdapat pada
lembaran LKS yang telah sediakan. Pada
pertemuan kali ini peneliti juga membimbing siswa
dalam melakukan percobaan materi gaya gravitasi.

Setelah percobaan selesai dilakukan, siswa
menjawab pertanyaan yang terdapat dalam LKS.
Siswa berdiskusi dengan teman kelompoknya
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C.

untuk menjawab pertanyaan tersebut. Kemudian
peneliti membimbing siswa dalam menguji
hipotesis dengan melakukan analisis data terhadap
data-data yang sudah dikumpulkan, siswa menguji
hipotesis dengan analisis data yang sudah
dikumpulkan dengan cara menuliskannya pada
kotak yang terdapat pada lembaran LKS. Kegiatan
selanjutnya yaitu peneliti meminta setiap kelompok
untuk mempresentasikan hasil diskusi
kelompoknya di depan kelas. Setelah semua
kelompok maju mempresentasikan hasil percobaan
peneliti melakukan evaluasi atas hasil percobaan
yang dilakukan siswa. Pembelajaran diakhiri
dengan peneliti meminta siswa untuk membuat
kesimpulan tentang materi yang telah dipelajari,
kemudian dengan  bimbingan peneliti siswa
membuat kesimpulan tentang materi yang telah di
pelajari.  Setelah membuat kesimpulan dari
pembelajaran  hari  ini  peneliti memberikan
penguatan materi yang telah dipelajari dan peneliti
menutup pembelajaran.

Observasi

Pada tahap ini, kegiatan yang dilakukan adalah

melakukan observasi terhadap aktivitas siswa. Adapun
hasil observasi sebagai berikut :
1) Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus II

Adapun hasil observasi aktivitas siswa pada
tahap ini disajikan dalam tabel berikut :
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Tabel 4.5

Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus 11

No | Siklus Skor Skor | Present | Kategori
11 mentah | ideal ase
1 Pertem 10 13 76,92% Baik
uan [
2 | Pertem 11 13 84,61% | Sangat
uan I baik
Nilai rata-rata 82,26% | Sangat
baik

Berdasarkan tabel di atas, dapat diperoleh
informasi bahwa nilai rata-rata kegiatan aktivitas

siswa pada proses pembelajaran yaitu 82,26%
dengan kategori sangat baik. Hal ini berarti
membuktikan bahwa siswa telah berubah dan

peningkatan keterampilan proses

sains sudah meningkat.
2) Hasil observasi aktivitas guru siklus II
Dari hasil observasi aktivitas guru pada siklus
II menunjukkan peningkatan. Dimana observasi
aktivitas guru ini mendapatkan kategori sangat

baik, hal ini dapat dilihat dari tabel berikut:
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Tabel 4.6
Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus I1

No | Siklus Skor Skor | Present | Katerg
11 mentahan | ideal ase ori
1 Pertem 14 16 87,5% Baik
uan 1

2 | Pertem 16 16 100% | Sangat
uan 2 baik

Nilai rata-rata 93,75% | Sangat
baik

Dari hasil observasi ketuntasan pelajaran pada
siklus II terlihat bahwa secara umum aktivitas guru
sesuai dengan rencana bahwa secara umum
aktivitas guru sesuai dengan rencana yang telah
disusun. Skor yang didapatkan termasuk ke dalam
sangat baik dengan nilai rata-rata 93,75%. Ini
berarti guru mampu meningkatkan pemahaman
konsep siswa dengan menggunakan model
pembelajaran guided inquiry

3) Evaluasi

Evaluasi dilakukan pada akhir siklus atau di
luar jam KBM, hal ini bertujuan untuk mengetahui
apakah siswa sudah memahami dengan baik materi
yang telah dipelajari. Tes evaluasi yang diberikan
dalam bentuk 10 butir soal pilihan ganda. Adapun
evaluasi siklus II disajikan dalam gambar sebagai
berikut:
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Gambar 4.3
Pencapaian setiap indikator pemahaman konsep

Pada gambar 4.3 indikator pemahaman konsep
siswa Menafsirkan (96,29%). Siswa memiliki
indikator pemahaman menafsirkan yang baik
ditandai dengan siswa mampu menafsirkan kalimat
pernyataan.

Memberi contoh (90,5%). Siswa sangat baik
memberi contoh gaya gravitasi. Kecermatan
membaca soal pada tingkat memberi contoh
mempengaruhi indikator pemahaman konsep.

Mengklasifikasikan (84,5%). Siswa mampu
mengklsifikasikan kegiatan yang ada di soal terkait
gaya magnet dan gaya gravitasi.

Meringkas (90,5%). Siswa sangat baik
memahami soal yang singkat gaya magnet dan gaya
gravitasi.

Menarik infensi (88,88%). Siswa mampu
memberikan kesimpulan dengan tepat terkait alat-
alat yang memanfaatkan magnet.

56



Membandingkan (85,18%). Siswa cukup
mampu membedakan antara satu konsep dengan
konsep yang lain dan mengalami kesulitan dalam
memilih jawaban yang benar.

Menjelaskan  (96,29%). Siswa  mampu
menjelaskan dan pemahaman materi nya terkait
gaya magnet.

d. Evaluasi

Dari hasil observasi kegiatan siswa serta hasil tes
pemahaman konsep siswa, sehingga dari hasil tersebut,
dapat mengidentifikasi bahwa pelaksanaan
pembelajaran pada siklus II telah maksimal dilakukan.
Dengan melihat lembar observasi pemahaman konsep
siswa yang termasuk ke dalam kategori sangat terampil,

maka penelitian ini diselesaikan pada siklus II ini.

C. Pembahasan

Dalam penelitian ini, peneliti akan meningkatkan
pemahaman konsep siswa melalui model pembelajaran
guided inquiry. Pemahaman konsep merupakan suatu
kemampuan menerima, menyerap, serta mengerti suatu
materi maupun informasi yang diperoleh melalui
serangkaian kejadian atau peristiwa yang dapat dilihat
langsung maupun didengar yang disimpan di dalam
pikiran yang nantinya dapat diaplikasikan dalam
kehidupan sehari-hari. Pemahaman konsep siswa sangat
penting bagi setiap siswa sebagai bekal untuk
menngunakan metode ilmiah dalam mengembangkan
sains serta diharapkan memperoleh pengetahuan baru

atau mengembangkan peengetahuan yang dimiliki.
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh pada
siklus I dan siklus II hasil observasi aktivitas siswa
mengalami peningkatan dengan jumlah 32.26% dimana
nilai rata-rata pada siklus I sebesar 50% dengan kategori
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cukup baik dan nilai rata- rata pada siklus II sebesar
82,26% dengan kategori sangat baik. Peningkatan hasil
observasi siswa ini terjadi karena siswa sudah fokus
dalam mendengarkan penjelasan materi dari guru, siswa
mengikuti  percobaan dengan baik, dan siswa
mengemukakan pendapat dengan aktif.

Hasil observasi aktivitas guru juga mengalami
peningkatan dengan jumlah 31,25%, memperoleh nilai
rata-rata pada siklus I dengan nilai 62,5% dengan kategori
baik. Pada siklus II dengan niilai rata-rata 93,75% dengan
kategori sangat baik. Peningkatan hasil observasi guru
yang terjadi karena guru telah melakukan aktivitas sesuai
dengan dengan aspek yang dinilai oleh peneliti seperti
guru membimbing siswa dalam menentukan hipotesis,
guru membimbing siswa dalam melakukan percobaan,
guru memberikan motivasi dalam pembelajaran, dan
banyak hal lainnya.

Selanjutnya hasil tes pemahaman konsep siswa juga
mengalami peningkatan. Pada siklus I memperoleh nilai
rata-rata sebesar 70,00% dengan jumlah siswa yang tuntas
44,44% (12). Pada siklus II dengan nilai rata-rata sebesar
85,11% dengan jumlah siswa yang tuntas 88,88% (24).

Selanjutnya hasil tes pencapaian pemahaman konsep
siswa juga mengalami peningkatan. Pada siklus I
Menafsirkan  (85.18%), Memberi contoh (76%),
Mengklasifikasikan (61%), Meringkas (62.5%), Menarik
infensi (85,18%), Membandingkan (70,37%),
Menjelaskan (85,18%). Pada siklus II mengalami
peningkatan pamahaman konsep, Menafsirkan (96,29%),
Memberi contoh (90,5%), Mengklasifikasikan (84,5%),
Meringkas (90,5%), Menarik infensi (88,88%),
Membandingkan (85,18%), Menjelaskan (96,29%).
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Peningkatan hasil tes pemahaman konsep siswa terjadi
karena siswa sudah fokus dalam melakukan pengamatan
terhadap percobaan yang dilakukan,siswa sudah mabhir
dalam mengelompokkan data hasil pengematan dan siswa
mahir dalam mengemukakan apa yang mungkin terjadi
pada keadaan yang belum diamati.

Kondisi ini membuktikan bahwa pelaksanaan
pembelajarandengan menggunakan model pembelajaran
guided inquiry dapat meningkatkan pemahamn konsep
siswa. Penggunaan model pembelajaran guided inquiry
dalam pembelajaran menempatkan siswa untuk
memahami secara mendalam materi yang diajarkan
langsung melalui proses pencarian yang dilakukan siswa.
konsep yang didapatkan siswa akan lebih kuat dan tidak
hanya bersifat hafalan. Metode guided inquiry tidak
hanya melakukan pencarian konsep IPA melalui
percobaan, namun siswa juga melakukan diskusi secara
berkelompok danmempresentasikannya di depan kelas.
Pembelajaran tersebut bertujuan agar siswa mengalami
sendiri proses  pemerolehan konsep dan dapat
mengembangkan sikap ilmiah seperti rasa ingin tahu,
kerja sama, percaya diri, dan sikap ilmiah lainnya.

Hasil penelitian yang diperoleh dalam penelitian ini
sejalan penelitian yang dilakukan Novi antasari 2017,
“Penerepan  Model  Inkuiri  Terbimbing  Untuk
Meningkatkan Pemahaman Konsep IPA Siswa Kelas V”,
yang menyatakan bahwa model pembelajaran inkuiri
terbimbing efektif dalam meningkatkan hasil belajar IPA
di  sekolah dasar. Pembelajaran inkuiri dapat
mengaktifkan proses belajar siswa.*’

40 Novi Antasari, “Penerapan Model Inkuiri Terbimbing Untuk
Meningkatkan Pemahaman Konsep IPA Siswa Kelas V”, Jurnal Pendidikan
Guru Sekolah Dasar, Vol.II No.III, September, 2017
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Ni Luh Gd Kartika Kusuma Dewi 2018, “Pengruh
Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Terhadap
Pemahaman Konsep IPA Dengan Mengontrol Minat
Belajar Pada Siswa Kelas V SD Gugus XIII Buleleng”,
model pembelajaran inkuiri terbimbing mengembangkan
keterampilan berpikir secara kritis dan kreatif sekaligus
melatih keterampilan berkolaborasi secara terbuka bagi
peserta didik. Proses pembelajaran dikembangkan supaya
peserta didik terlibat secara aktif pada proses pengamatan,
menanya, mencoba, mengolah data dan menyajikan serta
menyimpulkan dan  mungkin  mencipta  suatu
pengembangan.*!

Baden, Astri Sutisinawati, Lutthi Hamdani Maulana
2023, “Model Pembelajaran Inkuiri Untuk Meningkatkan
Pemahaman Mata Pelajaran IPA Siswa Kelas VI SD
Ratumandala”, dalam model pembelajaran inkuiri
menempatkan guru bukan sebagai sumber belajar, tapi
sebagai fasilitator dan motivator belajar siswa. Melalui
penggunaan model pembelajaran inkuiri, kemampuan
intelektual yang sebagai bagian dari proses mental siswa
harus dapat lebih berkembang, terutama dalam
mengembangkan berpikir secara sistematis, logis, dan
berpikir kritis para peserta didik. Sebab, siswa tidak hanya
dituntut agar menguasai pelajaran, tapi juga
menggunakan potensi yang mereka miliki selama proses
pembelajaran.*?

4 Ni Luh Gd Kartika Kusuma Dewi 2018, “Pengruh Model

Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Terhadap Pemahaman Konsep IPA Dengan
Mengontrol Minat Belajar Pada Siswa Kelas V SD Gugus XIII Buleleng”,
Jurnal Pendidikan dan Pengajaran, Jilid 49 No.1, April, 2018

4 Baden, Astri Sutisinawati, Lutthi Hamdani Maulana 2023, “Model

Pembelajaran Inkuiri Untuk Meningkatkan Pemahaman Mata Pelajaran IPA
Siswa Kelas VI SD Ratumandala”, Jurnal Educatio Vol.9, No.3, 2023
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BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang
dilakukan bahwa menggunakan model pembelajaran guided
inquiry dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa di
kelas IV MI Mi’rajul Islah. Terjadi peningkatan pemahaman
konsep siswa menggunakan model pembelajaran guided
inquiry pada muatan IPA hal ini dapat dibuktikan dari hasil
tes dan lembar observasi aktivitas guru dan aktivitas siswa.
Hasil tes setiap indikator mengalami peningkatan.
Menafsirkan pada siklus I 85,18% dan terjadi peningkatan
pada siklus II 96,29%, Memberikan contoh pada siklus I
76% dan terjadi peningkatan pada siklus II 90,5%,
Mengklasifikasikan pada siklus I 61% dan terjadi
peningkatan pada siklus II 84,5%, Meringkas pada siklus I
62,5% dan terjadi peningkatan pada siklus II 90,5%,
Menarik inferensi pada siklus 1 85,18% dan terjadi
peningkatan pada siklus II 88,88%, Membandingkan pada
siklus I 70,37% dan terjadi peningkatan pada siklus II
85,18%, Menjelaskan pada siklus I 85,18% dan terjadi
peningkatan pada siklus II 96,29%. Terjadi peningkatan
pemahaman konsep siswa dikarenakan pelajaran yang
berlangsung mengasah kemampuan siswa dalam memahami
konsep-konsep IPA  yang  proses pembelajaran
menggunakan model pembelajaran guided inquiry.

Hasil lembar observasi aktivitas guru pada siklus I
mendapatkan nilai rata-rata sebesar 62,5% dengan kategori
baik dan terjadi peningkatan pada siklus II sebesar 93,75%
dengan kategori sangat baik. Hasil lembar observasi
aktivitas siswa pada siklus I mendapatlkan nilai rata-rata
sebesar 50% dengan cukup dan terjadi peningkatan pada
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siklus II sebesar 82,26% dengan kategori sangat baik. Jadi
dapat  disimpulkan bahwa  menggunakan  model
pembelajaran  guided inquiry dapat meningkatkan
pemahaman konsep siswa dalam pembelajaran IPA.

B. Saran

1.

Bagi guru disarankan pembelajaran yang melakukan
kegiatan praktikum lebih sering diterapkan agar
pemahaman konsep siswa meningkat terutama pada
mata pelajaran [PA dan hendaknya model pembelajaran
guided inquiry dapat dijadikan sebagai alternative model
pembelajaran untuk pembelajaran IPA.

Bagi peneliti selanjutnya yang ingin melakukan
penelitian yang sama, disarankan untuk
mengembangkan penelitian ini dengan mempersiapkan
sajlan materi lain dan dapat mengoptimalkan waktu
guna meningkatkan pemahaman konsep siswa.
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LAMPIRAN



Lampiran 1: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Siklus 1

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

SIKLUS I
Sekolah : MI Mi’rajul Islah
Kelas/Semester : IV B /1 (Satu)
Mata Pelajaran : llmu Pengetahuan Alam
Materi : Gaya Dorong dan Gaya Gesek
Alokasi Waktu : 4 x 35 menit (2 pertemuan)
A. Kompetensi Into (KI)
KI1 : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran
agama yang dianutnya
KI 2 : Memahami perilaku jujur, disiplin, tanggung
jawab, santun, peduli dan percaya diri dalam
berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan
tetangganya serta cinta tanah air
KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dan konseptual
dengan cara mengmati, (mendengar, melihat, dan
membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin
tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya
di rumah dan sekolah
KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa

yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang
estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan
perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

B. Kompetensi Dasar
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3.3 Menghubungkan gaya dengan gerak pada peristiwa

lingkungan sekitar.

4.4 Menyajikan hasil percobaan tentang hubungan antara gaya

dan gerak.
C. Indikator Pembelajaran
1.

Menganalisis pengaruh gaya terhadap gerak

2. Mengkatagorikan gaya dorong dan gaya tarik

Mendemonstrasikan gaya otot dengan dorongan dan
tarikan

D. Tujuan Pembelajaran
1.

Dengan berdiskusi tentang perbedaan gaya dan gerak,
peserta didik dapat menganalisis pengaruh gaya terhadap
gerak dengan benar.

Dengan berdiskusi tentang perbedaan gaya dan gerak,
peserta didik dapat mengkatagorikan gaya dorong dan gaya
tarik dengan benar.

. Dengan mendorong dan menarik meja, peserta didik dapat

mendemonstrasikan hubungan antara gaya dan gerak
dengan baik.

E. Materi Pembelajaran

F.

Pengertian gaya dorong dan gesek

Metode Pembelajaran

Model : Model Pembelajaran Guided Inquiry
Metode : Kerja kelompok, diskusi dan tanya jawab
Pendekatan : Scientific Learning

Alat dan Sumber Pembelajaran

Alat : Kursi, meja dan mobil mainan

Sumber Pembelajaran :

Buku paket IPA kelas IV MI/SD
Lembar Kerja Siswa (LKS)

. Langkah-langkah Pembelajaran

Pertemuan [
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Kegiatan

Kegiatan
Pembelajaran

Waktu

Pendahuluan

Orientasi
-Mengucap salam
-Berdoa bersama

- Mengabsen siswa

10 Menit

Kegiatan Inti
Fase I Orientasi

Mengamati

-Siswa ~ mengamati
penjelasan materi dari
guru tentang gaya
merubah suatu benda.
Menanya

-Guru  memberikan
pertanyaan  kepada
siswa mengenai
materi yang sudah
dijelaskan.

50 Menit

Fase 11
Merumuskan
masalah

Menanya

-Guru  memberikan
pertanyaan yang ada
di LKS agar siswa
mampu berhipotesis

Fase 111
Merumuskan
Hipotesis

-Guru  memberikan
kesempatan pada
siswa untuk
menjawab pertanyaan
dan menuliskan
-Siswa menjawab
pertanyaan dari guru
dengan lisan sebagai
hipotesis

Fase IV

Mengumpulkan
data

70




Mengumpulkan
data

-Siswa
memperhatikan
intruksi guru ketika di
bagi kelompok
Mengamati

-Siswa duduk
bersama  kelompok
yang sudah di bentuk
oleh guru

- siswa mendapatkan
LKS dan mengamati
LKS tersebut

- Siswa
memperhatikan guru
memberikan
penjelasan mengenai
percobaan

- siswa  dengan
kelompoknya di
bimbing guru dalam
melakukan percobaan

Fase V Menguji
hipotesis

-Siswa  melakukan
diskusi bersama
teman kelompoknya
-Siswa mengerjakan
pertanyaan  dengan
kelompok serta
menyusun jawaban
hasil percobaan

- Siswa  menguji
hipotesis dengan
bimbingan guru
melakukan  analisis
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data yang sudah
dikumpulkan

Penutup

Fase VI
Merumuskan
kesimpulan

-Siswa
menyampaikan hasil
diskusi kelompok
-Guru meminta siswa
untuk membuat
kesimpulan tentang
materi yang dipelajari
hari ini

-Siswa menarik
kesimpulan
pembelajaran hari ini
-Guru  memberikan
penguatan materi
yang telah dipelajari
-Guru mengakhiri
pembelajaran dengan
membaca do’a

10 menit

Pertemuan II

Kegiatan

Kegiatan
Pembelajaran

Waktu

Pendahuluan

Orientasi
-Mengucap salam
-Berdoa bersama

- Mengabsen siswa

10 Menit

Kegiatan Inti
Fase I Orientasi

Mengamati

-Siswa  mengamati
penjelasan materi dari
guru tentang gaya
merubah suatu benda.
Menanya

50 Menit
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-Guru  memberikan
pertanyaan  kepada
siswa mengenai
materi yang sudah
dijelaskan.

Fase I1
Merumuskan
masalah

Menanya

-Guru  memberikan
pertanyaan yang ada
di LKS agar siswa
mampu berhipotesis

Fase 111
Merumuskan
Hipotesis

-Guru  memberikan
kesempatan pada
siswa untuk
menjawab pertanyaan
dan menuliskan
-Siswa menjawab
pertanyaan dari guru
dengan lisan sebagai
hipotesis

Fase IV
Mengumpulkan
data

Mengumpulkan
data

-Siswa
memperhatikan
intruksi guru ketika di
bagi kelompok
Mengamati

-Siswa duduk
bersama  kelompok
yang sudah di bentuk
oleh guru

- siswa mendapatkan
LKS dan mengamati
LKS tersebut
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- Siswa
memperhatikan guru
memberikan
penjelasan mengenai
percobaan

- siswa  dengan
kelompoknya di
bimbing guru dalam
melakukan percobaan

Fase V Menguji
hipotesis

-Siswa  melakukan
diskusi bersama
teman kelompoknya
-Siswa mengerjakan
pertanyaan  dengan
kelompok serta
menyusun  jawaban
hasil percobaan

- Siswa  menguji
hipotesis dengan
bimbingan guru
melakukan  analisis
data yang sudah
dikumpulkan

Penutup

Fase VI
Merumuskan
kesimpulan

-Siswa
menyampaikan hasil
diskusi kelompok
-Guru meminta siswa
untuk membuat
kesimpulan tentang
materi yang dipelajari
hari ini

10 menit
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-Siswa menarik
kesimpulan
pembelajaran hari ini
-Guru  memberikan
penguatan materi
yang telah dipelajari
-Guru mengakhiri
pembelajaran dengan
membaca do’a
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Lampiran 2: Skenario Pembelajaraan Siklus 1

SKENARIO PEMBELAJARAN SIKLUS I

Sekolah
Kelas/Semester
Mata Pelajaran
Materi

Alokasi Waktu

Pertemuan I

: MI Mi’rajul Islah

: IV B/ 1 (Satu)

: [Imu Pengetahuan Alam

: Gaya Dorong dan Gaya Gesek

: 4 x 35 menit (2 pertemuan)

No. Sintak Kegiatan Guru | Kegiatan Siswa

1. | Pendahuluan Guru memasuki | Siswa menjawab
ruangan kelas salam dari guru
kemudian
mengucap salam
kepada siswa
Guru menunjuk | Siswa berdoa
ketua kelas untuk | bersama dituntut
memimpin do’a | oleh guru yang
bersama dipimpin oleh

ketua kelas

Guru Siswa
mengabsensi memperhatikan
siswa terlebih nama nya yang
dahulu sebelum | dipanggil oleh
memulai guru
pelajaran

2. | Orientasi Guru Siswa menjawab
memberikan pertanyaan-
penjelasan materi | pertanyaan guru
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tentang gaya

terkait materi

merubah suatu yang dijelaskan
benda

Merumuskan Guru Siswa

masalah memberikan berhipotesis
pertanyaan yang | dengan
ada di LKS agar | menjawab
siswa mampu pertanyaan dari
berhipotesis guru yang ada di

LKS

Merumuskan Guru Siswa diberi

Hipotesis memberikan kesempatan oleh
kesempatan pada | guru untuk
siswa untuk menjawab
menjawab pertanyaan dan
pertanyaan dan menulis di buku
menuliskan nya
Guru Siswa menjawab
melontarkan pertanyaan dari
pertanyaaan guru dengan lisan
kepada siswa sebagai hipotesis
secara lisan
untuk
berhipotesis

Mengumpulkan | Guru memberi Siswa

data instruksi kepada | memperhatikan
siswa untuk bagi | intruksi guru
kelompok ketika di bagi

kelompok

Guru Siswa duduk
mengarahkan bersama
siswa agar duduk | kelompok yang

bersama anggota
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kelompok yang

sudah di bentuk

sudah dibentuk oleh guru
Guru siswa
membagikan mendapatkan
LKS kepada LKS dan

masing-masing
siswa untuk

mengamati LKS
tersebut

dikejarkan
Guru Siswa
memberikan memperhatikan
penjelasan guru memberikan
mengenai penjelasan
percobaan yang | mengenai
akan dilakukan | percobaan
siswa
Guru Siswa dengan
memberikan kelompoknya di
bimbingan bimbing guru
kepada siswa dalam melakukan
beserta kelompok | percobaan
nya untuk
melakukan
percobaan
Menguji Guru Siswa melakukan
hipotesis memberikan diskusi bersama
kesempatan teman
kepada siswa kelompoknya
untuk berdiskusi
bersama teman
kelompoknya
Guru Siswa
memberikan mengerjakan
pertanyaan pertanyaan
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kepada siswa dengan

beserta kelompok serta
kelompoknya menyusun
untuk menyusun | jawaban hasil
jawaban hasil percobaan
percobaan

Guru Siswa menguji
memberikan hipotesis dengan
hipotesis dan bimbingan guru
memberikan melakukan

bimbingan agar
siswa dapat

analisis data yang
sudah

menganilis data | dikumpulkan
yang sudah
dikumpulkan
Merumuskan Guru Siswa
kesimpulan memberikan menyampaikan
waktu untuk hasil diskusi
mendiskusikan kelompok
hasil kerja
kelompok

Guru meminta
siswa untuk
membuat
kesimpulan
tentang materi
yang dipelajari
hari ini

Siswa diminta
guru untuk
membuat
kesimpulan
materi yang
sudah dipelajari
hari ini
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Guru Siswa menarik
memberikan kesimpulan
kesempatan pembelajaran
siswa menarik hari ini
kesimpulan
tentang
pembelajaran
hari ini
Guru Siswa
memberikan mendapatkan
penguatan materi | penguatn materi
yang telah dari guru
dipelajari mengenai
pembelajran
yang sudah
dilakukan
Guru mengakhiri | Siswa membaca
pembelajaran doa untuk
dengan membaca | mengakhiri
do’a pembalajaran
hari ini

Pertemuan 11

No.

Sintak

Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa

Pendahuluan

Guru memasuki
ruangan kelas
kemudian
mengucap salam
kepada siswa

Siswa menjawab
salam dari guru

Guru menunjuk
ketua kelas untuk

Siswa berdoa
bersama dituntut
oleh guru yang
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memimpin do’a | dipimpin oleh
bersama ketua kelas
Guru Siswa
mengabsensi memperhatikan
siswa terlebih nama nya yang
dahulu sebelum | dipanggil oleh
memulai guru
pelajaran

Orientasi Guru Siswa menjawab
memberikan pertanyaan-
penjelasan materi | pertanyaan guru
tentang gaya terkait materi
merubah suatu yang dijelaskan
benda

Merumuskan Guru Siswa

masalah memberikan berhipotesis
pertanyaan yang | dengan
ada di LKS agar | menjawab
siswa mampu pertanyaan dari
berhipotesis guru yang ada di

LKS
Merumuskan Guru Siswa diberi
Hipotesis memberikan kesempatan oleh

kesempatan pada
siswa untuk
menjawab
pertanyaan dan
menuliskan nya

guru untuk
menjawab
pertanyaan dan
menulis di buku

Guru
melontarkan
pertanyaaan
kepada siswa
secara lisan

Siswa menjawab
pertanyaan dari
guru dengan lisan
sebagai hipotesis
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untuk

Mengumpulkan
data

berhipotesis

Guru memberi Siswa

instruksi kepada | memperhatikan

siswa untuk bagi | intruksi guru

kelompok ketika di bagi
kelompok

Guru Siswa duduk

mengarahkan bersama

siswa agar duduk | kelompok yang

bersama anggota | sudah di bentuk

kelompok yang oleh guru

sudah dibentuk

Guru siswa

membagikan mendapatkan

LKS kepada LKS dan

masing-masing mengamati LKS

siswa untuk tersebut

dikejarkan

Guru Siswa

memberikan memperhatikan

penjelasan guru memberikan

mengenai penjelasan

percobaan yang | mengenai

akan dilakukan | percobaan

siswa

Guru
memberikan
bimbingan
kepada siswa
beserta kelompok
nya untuk

Siswa dengan
kelompoknya di
bimbing guru
dalam melakukan
percobaan
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melakukan

percobaan
Menguji Guru Siswa melakukan
hipotesis memberikan diskusi bersama
kesempatan teman
kepada siswa kelompoknya
untuk berdiskusi
bersama teman
kelompoknya
Guru Siswa
memberikan mengerjakan
pertanyaan pertanyaan
kepada siswa dengan
beserta kelompok serta
kelompoknya menyusun
untuk menyusun | jawaban hasil
jawaban hasil percobaan
percobaan
Guru Siswa menguji
memberikan hipotesis dengan
hipotesis dan bimbingan guru
memberikan melakukan
bimbingan agar | analisis data yang
siswa dapat sudah
menganilis data | dikumpulkan
yang sudah
dikumpulkan
Merumuskan Guru Siswa
kesimpulan memberikan menyampaikan
waktu untuk hasil diskusi
mendiskusikan kelompok
hasil kerja
kelompok
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Guru meminta

Siswa diminta

siswa untuk guru untuk
membuat membuat
kesimpulan kesimpulan
tentang materi materi yang
yang dipelajari sudah dipelajari
hari ini hari ini
Guru Siswa menarik
memberikan kesimpulan
kesempatan pembelajaran
siswa menarik hari ini
kesimpulan
tentang
pembelajaran
hari ini
Guru Siswa
memberikan mendapatkan
penguatan materi | penguatn materi
yang telah dari guru
dipelajari mengenai
pembelajran
yang sudah
dilakukan
Guru mengakhiri | Siswa membaca
pembelajaran doa untuk
dengan membaca | mengakhiri
do’a pembalajaran
hari ini
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Lampiran 3
Siklus II

: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

SIKLUS II
Sekolah : MI Mi’rajul Islah
Kelas/Semester : IV B /1 (Satu)
Mata Pelajaran : lImu Pengetahuan Alam
Materi : Gaya Magnet dan Gaya Gravitasi
Alokasi Waktu : 4 x 35 menit (2 pertemuan)
A. Kompetensi Inti (KI)
KI1 : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran
agama yang dianutnya
KI 2 : Memahami perilaku jujur, disiplin, tanggung
jawab, santun, peduli dan percaya diri dalam
berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan
tetangganya serta cinta tanah air
KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dan konseptual
dengan cara mengmati, (mendengar, melihat, dan
membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin
tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di
rumah dan sekolah
KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa

yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang
estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan
perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.
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B. Kompetensi Dasar
3.3 Mengidentifikasi macam-macam gaya, antara lain: gaya
otot, gaya listrik, gaya magnet, gaya gravitasi, dan gaya
gesekan.
C. Indikator Pembelajaran
1. Menjelaskan pengaruh gaya gesek, dan gaya listrik
terhadap benda.
2. Melakukan percobaan gaya gesek dan gaya listrik
D. Tujuan Pembelajaran
1. Peserta didik dapat menjelaskan pengaruh gaya gesek
terhadapbenda dengan tepat.
2. Peserta didik dapat menjelaskan pengaruh gaya listrik
terhadapbenda dengan tepat.
E. Materi Pembelajaran
e (Gaya magnet
e (aya gravitasi
F. Metode Pembelajaran
1. Pendekatan : Saintifik

2. Model : Guided Inquiry
3. Metode : Diskusi, Eksperimen, Kerja kelompok dan
Tanya jawab

G. Alat dan Sumber Pembelajaran
1. Media, alat: magnet, peniti, kertas HVS, penggaris, pensil
dan batu
2. Sumber Pembelajaran
Buku paket IPA kelas IV MI/SD
Lembar Kerja Siswa (LKS)
H. Langkah-langkah Pembelajaran

Kegiatan Kegiatan Waktu
Pembelajaran
Pendahuluan Orientasi 10 Menit

-Mengucap salam
-Berdoa bersama
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- Mengabsen siswa

Kegiatan Inti
Fase I Orientasi

Mengamati
-Siswa mengamati
penjelasan materi
dari guru tentang
gaya

Menanya

-Guru memberikan
pertanyaan kepada
siswa mengenai
materi yang sudah
dijelaskan.

50 Menit

Fase 11
Merumuskan
masalah

Menanya

-Guru memberikan
pertanyaan yang
ada di LKS agar
siswa mampu
berhipotesis

Fase 111
Merumuskan
Hipotesis

-Guru memberikan
kesempatan pada
siswa untuk
menjawab
pertanyaan dan
menuliskan

-Siswa menjawab
pertanyaan dari
guru dengan lisan
sebagai hipotesis

Fase IV
Mengumpulkan
data

Mengumpulkan
data

-Siswa
memperhatikan
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intruksi guru ketika
di bagi kelompok
Mengamati
-Siswa duduk
bersama kelompok
yang sudah di
bentuk oleh guru

- siswa
mendapatkan LKS
dan mengamati
LKS tersebut

- Siswa
memperhatikan
guru memberikan
penjelasan
mengenai
percobaan

- siswa dengan
kelompoknya di
bimbing guru dalam
melakukan
percobaan

Fase V Menguji
hipotesis

-Siswa melakukan
diskusi bersama
teman kelompoknya
-Siswa mengerjakan
pertanyaan dengan
kelompok serta
menyusun jawaban
hasil percobaan

- Siswa menguji
hipotesis dengan
bimbingan guru
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melakukan analisis
data yang sudah
dikumpulkan

Penutup

Fase VI
Merumuskan
kesimpulan

-Siswa
menyampaikan
hasil diskusi
kelompok

-Guru meminta
siswa untuk
membuat
kesimpulan tentang
materi yang
dipelajari hari ini
-Siswa menarik
kesimpulan
pembelajaran hari
ini

-Guru memberikan
penguatan materi
yang telah dipelajari
-Guru mengakhiri
pembelajaran
dengan membaca
do’a

10 Moenit

Pertemuan I1

Kegiatan

Kegiatan
Pembelajaran

Waktu

Pendahuluan

Orientasi
-Mengucap salam
-Berdoa bersama

- Mengabsen siswa

10 Menit
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Kegiatan Inti
Fase I Orientasi

Mengamati
-Siswa mengamati
penjelasan materi
dari guru tentang
gaya

Menanya

-Guru memberikan
pertanyaan kepada
siswa mengenai
materi yang sudah
dijelaskan.

50 Menit

Fase 11
Merumuskan
masalah

Menanya

-Guru memberikan
pertanyaan yang
ada di LKS agar
siswa mampu
berhipotesis

Fase 111
Merumuskan
Hipotesis

-Guru memberikan
kesempatan pada
siswa untuk
menjawab
pertanyaan dan
menuliskan

-Siswa menjawab
pertanyaan dari
guru dengan lisan
sebagai hipotesis

Fase IV
Mengumpulkan
data

Mengumpulkan
data

-Siswa
memperhatikan
intruksi guru ketika
di bagi kelompok

90




Mengamati
-Siswa duduk
bersama kelompok
yang sudah di
bentuk oleh guru

- siswa
mendapatkan LKS
dan mengamati
LKS tersebut

- Siswa
memperhatikan
guru memberikan
penjelasan
mengenai
percobaan

- siswa dengan
kelompoknya di
bimbing guru dalam
melakukan
percobaan

Fase V Menguji
hipotesis

-Siswa melakukan
diskusi bersama
teman kelompoknya
-Siswa mengerjakan
pertanyaan dengan
kelompok serta
menyusun jawaban
hasil percobaan

- Siswa menguji
hipotesis dengan
bimbingan guru
melakukan analisis
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data yang sudah

dikumpulkan
Penutup -Siswa 10 Moenit
Fase VI | menyampaikan
Merumuskan hasil diskusi
kesimpulan kelompok
-Guru meminta
siswa untuk
membuat

kesimpulan tentang
materi yang
dipelajari hari ini
-Siswa menarik
kesimpulan
pembelajaran hari
ini

-Guru memberikan
penguatan materi
yang telah dipelajari
-Guru mengakhiri
pembelajaran
dengan membaca
do’a

92




Lampiran 4 : Skenario Pembelajaran Siklus II

SKENARIO PEMBELAJARAN SIKLUS II

Sekolah
Kelas/Semester
Mata Pelajaran
Materi

Alokasi Waktu

Pertemuan I

: MI Mi’rajul Islah

: IV B /1 (Satu)

: [Imu Pengetahuan Alam

: Gaya Magnet dan Gaya Gravitasi

: 4 x 35 menit (2 pertemuan)

No. Sintak Kegiatan Guru | Kegiatan Siswa
1. | Pendahuluan Guru memasuki | Siswa menjawab
ruangan kelas salam dari guru
kemudian
mengucap salam
kepada siswa
Guru menunjuk | Siswa berdoa
ketua kelas untuk | bersama dituntut
memimpin do’a | oleh guru yang
bersama dipimpin oleh
ketua kelas
Guru Siswa
mengabsensi memperhatikan
siswa terlebih nama nya yang
dahulu sebelum | dipanggil oleh
memulai guru
pelajaran
2. | Orientasi Guru Siswa menjawab
memberikan pertanyaan-
pertanyaan guru

93




penjelasan materi

terkait materi

tentang gaya yang dijelaskan
Merumuskan Guru Siswa
masalah memberikan berhipotesis
pertanyaan yang | dengan
ada di LKS agar | menjawab
siswa mampu pertanyaan dari
berhipotesis guru yang ada di
LKS
Merumuskan Guru Siswa diberi
Hipotesis memberikan kesempatan oleh
kesempatan pada | guru untuk
siswa untuk menjawab
menjawab pertanyaan dan
pertanyaan dan menulis di buku
menuliskan nya
Guru Siswa menjawab
melontarkan pertanyaan dari
pertanyaaan guru dengan lisan
kepada siswa sebagai hipotesis
secara lisan
untuk
berhipotesis
Mengumpulkan | Guru memberi Siswa
data instruksi kepada | memperhatikan
siswa untuk bagi | intruksi guru
kelompok ketika di bagi
kelompok
Guru Siswa duduk
mengarahkan bersama
siswa agar duduk | kelompok yang
bersama anggota | sudah di bentuk
oleh guru
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kelompok yang

sudah dibentuk

Guru siswa
membagikan mendapatkan
LKS kepada LKS dan

masing-masing
siswa untuk

mengamati LKS
tersebut

dikejarkan
Guru Siswa
memberikan memperhatikan
penjelasan guru memberikan
mengenai penjelasan
percobaan yang | mengenai
akan dilakukan | percobaan
siswa
Guru Siswa dengan
memberikan kelompoknya di
bimbingan bimbing guru
kepada siswa dalam melakukan
beserta kelompok | percobaan
nya untuk
melakukan
percobaan
Menguji Guru Siswa melakukan
hipotesis memberikan diskusi bersama
kesempatan teman
kepada siswa kelompoknya
untuk berdiskusi
bersama teman
kelompoknya
Guru Siswa
memberikan mengerjakan
pertanyaan pertanyaan
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kepada siswa dengan

beserta kelompok serta
kelompoknya menyusun
untuk menyusun | jawaban hasil
jawaban hasil percobaan
percobaan

Guru Siswa menguji
memberikan hipotesis dengan
hipotesis dan bimbingan guru
memberikan melakukan

bimbingan agar
siswa dapat

analisis data yang
sudah

menganilis data | dikumpulkan
yang sudah
dikumpulkan
Merumuskan Guru Siswa
kesimpulan memberikan menyampaikan
waktu untuk hasil diskusi
mendiskusikan kelompok
hasil kerja
kelompok
Guru meminta Siswa diminta
siswa untuk guru untuk
membuat membuat
kesimpulan kesimpulan
tentang materi materi yang
yang dipelajari sudah dipelajari
hari ini hari ini
Guru Siswa menarik
memberikan kesimpulan
kesempatan pembelajaran
siswa menarik hari ini

kesimpulan
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tentang

pembelajaran

hari ini

Guru Siswa

memberikan mendapatkan

penguatan materi | penguatn materi

yang telah dari guru

dipelajari mengenai
pembelajran
yang sudah
dilakukan

Guru mengakhiri | Siswa membaca

pembelajaran doa untuk

dengan membaca | mengakhiri

do’a pembalajaran
hari ini

Pertemuan I1

No.

Sintak

Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa

Pendahuluan

Guru memasuki
ruangan kelas
kemudian
mengucap salam
kepada siswa

Siswa menjawab
salam dari guru

Guru menunjuk | Siswa berdoa
ketua kelas untuk | bersama dituntut
memimpin do’a | oleh guru yang
bersama dipimpin oleh
ketua kelas
Guru Siswa
mengabsensi memperhatikan
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siswa terlebih

nama nya yang

dahulu sebelum | dipanggil oleh
memulai guru
pelajaran

Orientasi Guru Siswa menjawab
memberikan pertanyaan-
penjelasan materi | pertanyaan guru
tentang gaya terkait materi
merubah suatu yang dijelaskan
benda

Merumuskan Guru Siswa

masalah memberikan berhipotesis
pertanyaan yang | dengan
ada di LKS agar | menjawab
siswa mampu pertanyaan dari
berhipotesis guru yang ada di

LKS

Merumuskan Guru Siswa diberi

Hipotesis memberikan kesempatan oleh
kesempatan pada | guru untuk
siswa untuk menjawab
menjawab pertanyaan dan
pertanyaan dan menulis di buku
menuliskan nya
Guru Siswa menjawab
melontarkan pertanyaan dari
pertanyaaan guru dengan lisan
kepada siswa sebagai hipotesis
secara lisan
untuk
berhipotesis

Mengumpulkan | Guru memberi Siswa

data instruksi kepada | memperhatikan
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siswa untuk bagi

intruksi guru

kelompok ketika di bagi
kelompok
Guru Siswa duduk
mengarahkan bersama
siswa agar duduk | kelompok yang
bersama anggota | sudah di bentuk
kelompok yang | oleh guru
sudah dibentuk
Guru siswa
membagikan mendapatkan
LKS kepada LKS dan

masing-masing
siswa untuk

mengamati LKS
tersebut

dikejarkan
Guru Siswa
memberikan memperhatikan
penjelasan guru memberikan
mengenai penjelasan
percobaan yang | mengenai
akan dilakukan | percobaan
siswa
Guru Siswa dengan
memberikan kelompoknya di
bimbingan bimbing guru
kepada siswa dalam melakukan
beserta kelompok | percobaan
nya untuk
melakukan
percobaan
Menguji Guru Siswa melakukan
hipotesis memberikan diskusi bersama
kesempatan
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kepada siswa teman

untuk berdiskusi | kelompoknya
bersama teman

kelompoknya

Guru Siswa
memberikan mengerjakan
pertanyaan pertanyaan
kepada siswa dengan

beserta kelompok serta
kelompoknya menyusun

untuk menyusun

jawaban hasil

jawaban hasil percobaan
percobaan

Guru Siswa menguji
memberikan hipotesis dengan
hipotesis dan bimbingan guru
memberikan melakukan

bimbingan agar
siswa dapat

analisis data yang
sudah

menganilis data | dikumpulkan
yang sudah
dikumpulkan
Merumuskan Guru Siswa
kesimpulan memberikan menyampaikan
waktu untuk hasil diskusi
mendiskusikan kelompok
hasil kerja
kelompok

Guru meminta
siswa untuk
membuat
kesimpulan
tentang materi

Siswa diminta
guru untuk
membuat
kesimpulan
materi yang
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yang dipelajari
hari ini

sudah dipelajari
hari ini

Guru Siswa menarik
memberikan kesimpulan
kesempatan pembelajaran
siswa menarik hari ini
kesimpulan
tentang
pembelajaran
hari ini
Guru Siswa
memberikan mendapatkan
penguatan materi | penguatn materi
yang telah dari guru
dipelajari mengenai
pembelajran
yang sudah
dilakukan
Guru mengakhiri | Siswa membaca
pembelajaran doa untuk
dengan membaca | mengakhiri
do’a pembalajaran
hari ini
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Lampiran 5 : LKPD Siklus I

Lembar Keterampilan Peserta Didik Siklus I

LEMBAR KETERAMPILAN PESERTA DIDIK

(LKPD)

SIKL.UUS I PERTEMUAN 1

Tujuan Pembelajaran *

1. Melalui ceramah, percobaan, dan penugasan pada LKS
berbasis inkuiriterbimbing, siswa dapat menganalisis gaya

dan gerak dengan tepat.
2. Melalui eskperimen berbantuan LKS berbasis inkuiri
terbimbing. siswadapat mengemukakan hasil percobaan gava

-y

Merumuskan Masalah




Dari pertanyaan yang telah dibuat pada rumusan masalah, buatlah
hipotesis (jawaban sementara) pada kolom yang tersedia !

Agar kamu lebih memahami lagi mengenai gaya dorong dan
gaya tarik,lakukanlah percobaan berikut :

Tujuan : Menganalisis gaya dan gerak
Bahan : Meja
Langkah kegiatan :

1. Letakkan meja di tempat yang cukup luas.

2. Doronglah meja tersebut kemudian amati yang terjadi pada meja
itu.

3. Tariklah meja tersebut kemudian amati yang terjadi pada meja itu.

Diskusikanlah hasil percobaanmu dengan menjawab pertanyaan-
pertanyaan berikut.

Apa yang terjadi pada meja saat didorong dan ditarik !

Ke mana arah meja saat didorong dan ditarik !

Sebutkanlah gaya yang terjadi pada percobaan diatas !
Tuliskan contoh lain dari kegiatan mendorong dan menarik
dalam kehidupan sehari-hari !

5. Tentukan gaya tarik atau gaya dorong yang digunakan dalam

PO Dd -

kegiatan tersebut !

Berdasarkan kegiatan yang telah dilakukan, bandingkan hasil
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kalian dengan sumber literatur dan berikan rinci mengenai
jawaban kalian pada tahap pengumpulan data !

Berdasarkan percobaan yang dilakukan, apa yang dapat kamu
simpulkan? Tuliskan jawabanmu pada kolom yang tersedia !
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LKPD

SIKLUS I PERTEMUAN II

Tujuan Pembelajaran *

1. Melalui ceramah, percobaan, dan penugasan pada LKS berbasis
inkuiriterbimbing, siswa dapat menganalisis gaya dan gerak
dengan tepat.

2. Melalui eskperimen berbantuan LKS berbasis inkuiri

terbimbing, siswadapat mengemukakan hasil percobaan gaya

Buatlah pertanyaan berdasarkan gambar di atas!
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AW N —

Dari pertanyaan yang telah dibuat pada rumusan masalah, buatlah
hipotesis (jawaban sementara) pada kolom yang tersedia !

Langkah kegiatan:

Siapkan sebuah mobil mainan

Ikat bagian depan mobil mainan dengan seutas tali.

Tarik mobil mainan perlahan, lalu semakin lama semakin cepat.
Tarik mobil mainan lurus ke depan, lalu belokkan arah mobil
mainan.

Berdasarkan kegiatan di atas, jawablah pertanyaan berikut ini!

. Apakah terdapat perubahan pada mobil mainan yang digerakkan

dari lambat ke cepat?

. Perubahan apa yang terjadi pada mobil mainan yang digerakkan

dari lambat ke cepat? Jelaskan!

. Kamu menarik mobil mainan dari lambat ke cepat dengan gaya.

Apa kesimpulan yang kamu peroleh dari kegiatan ini?

Apakah terdapat perubahan pada mobil mainan yang ditarik lurus
kemudian dibelokkan?

Perubahan apa yang terjadi pada mobil mainan yang ditarik lurus
kemudian dibelokkan? Jelaskan!
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Berdasarkan kegiatan yang telah dilakukan, bandingkan hasil
kalian dengan sumber literatur dan berikan rinci mengenai
jawaban kalian pada tahap pengumpulan data !

Berdasarkan percobaan yang dilakukan, apa yang dapat kamu
simpulkan? Tuliskan jawabanmu pada kolom yang tersedia !
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Lampiran 6 : LKPD Siklus I1

Lembar Keterampilan Peserta Didik Siklus II

LEMBAR KETERAMPILAN PESERTA DIDIK
(LKPD)

Tujuan Pembelajaran *

1. Melalui ceramah, percobaan, dan penugasan pada LKS berbasis inkuiri
terbimbing, siswa dapat menganalisis gaya gesek dengan tepat.
2. Melalui eskperimen berbantuan LKS berbasis inkuiri terbimbing, siswa
dapat mengemukakan hasil percobaan gaya gesek dengan tepat.

Merumuskan Masalah

Buatlah pertanyaan berdasarkan gambar di atas!
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Dari pertanyaan yang telah dibuat pada rumusan masalah, buatlah
hipotesis (jawaban sementara) pada kolom yang tersedia !

A. Alat dan bahan:

1.
2. Kertas HVS
3.

4. Pensil

5

Magnet bentuk
Peniti

Penggaris

B. Ikuti langkah-langkah di bawah ini:

1.
2.

Pasang magnet bentuk pada kertas HVS

Tariklah garis dari ujung magnet batang dan berilah titik-
titik yang jaraknya 2 cm, 3 cm, 4 cm, 5 cm, 6 cm, 7 cm, 8
cm, 9 cm,dan 10 cm

Letakkan peniti pada kertas HV'S, mulai dari jarak terdekat
hingga jarak terjauh

Amati apa yang terjadi pada penit! Pada jarak yang mana
penititertarik dengan gaya magnet?
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5. Catat hasil pengamatan pada tabel yang tersedia!

Jarak peniti Peniti dapat ditarik  Peniti tidak dapat

dengan magnet  dengan magnet ditarik dengan
magnet

2 cm

3cm

4 cm

5cm
6 cm
7 cm > !
8 cm [ ) 1
9 cm

10 cm

1. Berikut berapa benda :

a. Baja d. Kertas
b. Besi e. Karet
c. Kaca f. Paku

Golongan benda magnetik adalah benda dengan nomor
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5. Sebutkan contoh benda yang tidak bisa ditarik magnet

Berdasarkan kegiatan yang telah dilakukan, bandingkan hasil
kalian dengan sumber literatur dan berikan rinci mengenai jawaban
kalian padatahap pengumpulan data !

Berdasarkan percobaan yang telah dilakukan, apa yang dapat kamu
simpulkan? Tuliskan jawabanmu pada kolom yang tersedia!
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LKPD

SIKLUS II PERTEMUAN II

Tujuan Pembelajaran *

1. Melalui ceramah, percobaan, dan penugasan pada LKS berbasis inkuin
terbimbing, siswa dapat menganalisis gaya listrik dengan tepat.
2. Melalui eskperimen berbantuan LKS berbasis inkuiri terbimbing, siswa
dapat mengemukakan hasil percobaan gaya listrik dengan tepat.

Merumuskan Masalah
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Dari pertanyaan yang telah dibuat pada rumusan masalah, buatlah
hipotesis (jawaban sementara) pada kolom yang tersedia !

A. Alat dan bahan:
1. Kertas HVS
2. Batu
B. Ikuti langkah-langkah di bawah ini:

1. Sediakanlah dua lembar HVS dan batu!

2. Berdirilah di depan kelas!

3. Remaslah selembar kertas hingga membentuk bulatan dan
buatlah 2 bulatan kertas, kemudian jatuhkanlah pada
ketinggian yang berbeda! Kira-kira bulatan mana yang yang
duluan sampai ke tanah?

4. Remaslah selembar kerta hingga membentuk bulatan!
Jatuhkan bulatan kertas dan lembaran kertas bersama-sama
dari ketinggian yang sama! Benda mana yang lebih dahulu
mencapai tanah? Catatlah hasil pengamatanmu!

5. Jatuhkan batu dan lembaran kertas secara bersama-sama
dari ketinggian yang sama! Mintalah seorang temanmu
untuk mengamati kecepatan kedua benda tersebut sampai di
tanah!

a. Benda mana yang lebih berat?
b. Benda apa yang lebih dahulu mencapai lantai?
c. Tulislah laporan kegiatan ini!
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6. Tulislah jawaban mu di kolom yang tersedia

Berdasarkan kegiatan yang telah dilakukan, bandingkan hasil
kalian dengan sumber literatur dan berikan rinci mengenai jawaban

Berdasarkan percobaan yang telah dilakukan, apa yang dapat kamu
simpulkan? Tuliskan jawabanmu pada kolom yang tersedia!
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Lampiran 7 : Kisi-kisi Lembar Observasi Aktivitas Siswa
Kisi-kisi Lembar Observasi Aktivitas Siswa

No Kegiatan Aspek yang diamati

1 | Orientasi Siswa berdoa bersama sebelum
melaksanakan kegiatan
pembelajaran

Siswa memperhatikan guru
yang sedang mengecek
kehadiran

Siswa mendengarkan guru
menyampaikan tujuan
pembelajaran

Siswa mendengarkan
penjelasan materi yang
disampaikan guru

2 | Merumuskan masalah | Siswa menjawab pertanyaan
yang diberikan ole guru

3 | Mengajukan hipotesis | Siswa menentukan hipotesis

4 | Mengumpulkan data Siswa duduk bersama
kelompok yang sudah
dibagikan oleh guru

Siswa memperhatikan guru
memberikan penjelasan
mengenai pengerjaan LKS dan
percobaan yang akan
dilakukan
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Menguji hipotesis Siswa menguji hipotesis
dengan analisis data terhadap
data-data yang sudah
dikumpulkan

Menarik kesimpulan Siswa menyampaikan hasil

diskusi kelompok

Siswa membuat kesimpulan
tentang materi yang telah
dipelajari

Siswa mendengarkan dan
memperhatikan guru yang
sedang memberikan
penguatan

Siswa berdoa setalah
melaksanakan kegiatan

pembelajaran
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Lampiran 8 : Lembar Observasi Aktivitas Siswa Siklus I
Lembar Observasi Aktivitas Siswa

Pertemuan 1

No Kegiatan

Aspek yang diamati

Skor

1 | Orientasi

Siswa berdoa bersama
sebelum melaksanakan
kegiatan pembelajaran

Siswa memperhatikan
guru yang sedang
mengecek kehadiran

Siswa mendengarkan guru
menyampaikan tujuan
pembelajaran

Siswa
mendengarkan
penjelasan materi
yang disampaikan
guru

2 | Merumuskan
Masalah

Siswa menjawab
pertanyaan yang diberikan
ole guru

3 | Mengajukan
Hipotesis

Siswa menentukan
hipotesis

4 | Mengumpulkan
Data

Siswa duduk
bersama
kelompok yang
sudah dibagikan
oleh guru

Siswa memperhatikan
guru memberikan
penjelasan mengenai
pengerjaan LKS dan
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percobaan yang akan

dilakukan
5 | Menguji Siswa menguji hipotesis
Hipotesis dengan analisis data
terhadap data-data yang
sudah dikumpulkan
6 | Menarik Siswa menyampaikan
Kesimpulan hasil diskusi kelompok

Siswa membuat
kesimpulan tentang
materi yang telah
dipelajari

Siswa
mendengarkan dan
memperhatikan guru
yang sedang
memberikan
penguatan

Siswa berdoa setalah
melaksanakan kegiatan
pembelajaran

Jumlah

Hasil perhitungan skor

Skor 1 = PK = 2Wabandswa , 4oy,

Jumlah Siswa

4
PK = —=x 1009
27 %

=14,81%

Skor 2= PK = BWabanSiowa .. g0,

Jumlah Siswa
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7
PK = —x 1009
27 %

=25,92%

awaban Siswa
Skor 3 = PK = iwabanSiswa
Jumlah Siswa

PK = 20 X 100%
T 27 0

=74,07%

awaban Siswa
Jumlah Siswa

PK = 25 X 100%
T 27 {

=92,59%

X 100%

X 100%
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Pertemuan 2

No

Kegiatan

Aspek yang diamati

Skor

Orientasi

Siswa berdoa bersama
sebelum melaksanakan
kegiatan pembelajaran

Siswa memperhatikan
guru yang sedang
mengecek kehadiran

Siswa mendengarkan guru
menyampaikan tujuan
pembelajaran

Siswa
mendengarkan
penjelasan materi
yang disampaikan
guru

Merumuskan
Masalah

Siswa menjawab
pertanyaan yang diberikan
ole guru

Mengajukan
Hipotesis

Siswa menentukan
hipotesis

Mengumpulkan
Data

Siswa duduk
bersama
kelompok yang
sudah dibagikan
oleh guru

Siswa memperhatikan
guru memberikan
penjelasan mengenai
pengerjaan LKS dan
percobaan yang akan
dilakukan

120




5 | Menguji Siswa menguji hipotesis

Hipotesis dengan analisis data
terhadap data-data yang
sudah dikumpulkan

6 | Menarik Siswa menyampaikan

Kesimpulan hasil diskusi kelompok

Siswa membuat
kesimpulan tentang
materi yang telah
dipelajari

Siswa
mendengarkan dan
memperhatikan guru
yang sedang
memberikan
penguatan

Siswa berdoa setalah
melaksanakan kegiatan
pembelajaran

Jumlah

Hasil perhitungan skor
__Jawaban Siswa

Skor 1 =PK = ——— % 100%

Jumlah Siswa

4
PK = —x 1009
27 %

=14,81%

Skor2 = PK = BWabanSiowa , 44,

Jumlah Siswa

7
PK = —=x 1009
27 %

121



=25,92%

Jawaban Siswa

Skor 3= PK = Tomiah Siswa X 100%
PK = 20 X 100%
~ 27 °
=74,07%
Jawaban Siswa
Skor4= PK =—— x 100%

Jumlah Siswa

PK = 22 100%
il 27 z

=92,59%
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Lampiran 9 : Lembar Observasi Aktivitas Siswa Siklus II
Lembar Observasi Aktivitas Siswa

Pertemuan 1

No

Kegiatan

Aspek yang diamati

Skor

Orientasi

Siswa berdoa bersama
sebelum melaksanakan
kegiatan pembelajaran

Siswa memperhatikan
guru yang sedang
mengecek kehadiran

Siswa mendengarkan guru
menyampaikan tujuan
pembelajaran

Siswa
mendengarkan
penjelasan materi
yang disampaikan
guru

Merumuskan
Masalah

Siswa menjawab
pertanyaan yang diberikan
ole guru

Mengajukan
Hipotesis

Siswa menentukan
hipotesis

Mengumpulkan
Data

Siswa duduk
bersama
kelompok yang
sudah dibagikan
oleh guru

Siswa memperhatikan
guru memberikan
penjelasan mengenai
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pengerjaan LKS dan
percobaan yang akan

dilakukan
5 | Menguji Siswa menguji hipotesis
Hipotesis dengan analisis data
terhadap data-data yang
sudah dikumpulkan
6 | Menarik Siswa menyampaikan
Kesimpulan hasil diskusi kelompok

Siswa membuat
kesimpulan tentang
materi yang telah
dipelajari

Siswa
mendengarkan dan
memperhatikan guru
yang sedang
memberikan
penguatan

Siswa berdoa setalah
melaksanakan kegiatan
pembelajaran

Jumlah

Hasil perhitungan skor

Skor 1 = PK = 1awabanSiswa .4 4004

Jumlah Siswa

4
PK = —=x 1009
27 %

=14,81%
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Jawaban Siswa

Skor2 = PK = X 100%

Jumlah Siswa

7
PK = —x 1009
27 %

=25,92%

Jawaban Siswa

Skor 3= PK = X 100%

Jumlah Siswa

PK = 20 X 100%
T 27 0

=74,07%

Skor 4 = PK = 1awabanSiswa . 4400y

Jumlah Siswa

PK = 2 100%
=—X
27 0

=92,59%
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Pertemuan 2

No

Kegiatan

Aspek yang diamati

Skor

Orientasi

Siswa berdoa bersama
sebelum melaksanakan
kegiatan pembelajaran

Siswa memperhatikan
guru yang sedang
mengecek kehadiran

Siswa mendengarkan guru
menyampaikan tujuan
pembelajaran

Siswa
mendengarkan
penjelasan materi
yang disampaikan
guru

Merumuskan
Masalah

Siswa menjawab
pertanyaan yang diberikan
ole guru

Mengajukan
Hipotesis

Siswa menentukan
hipotesis

Mengumpulkan
Data

Siswa duduk
bersama
kelompok yang
sudah dibagikan
oleh guru

Siswa memperhatikan
guru memberikan
penjelasan mengenai
pengerjaan LKS dan
percobaan yang akan
dilakukan
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5 | Menguji Siswa menguji hipotesis

Hipotesis dengan analisis data
terhadap data-data yang
sudah dikumpulkan

6 | Menarik Siswa menyampaikan

Kesimpulan hasil diskusi kelompok

Siswa membuat
kesimpulan tentang
materi yang telah
dipelajari

Siswa
mendengarkan dan
memperhatikan guru
yang sedang
memberikan
penguatan

Siswa berdoa setalah
melaksanakan kegiatan
pembelajaran

Jumlah

Hasil perhitungan skor

Skor 1 =PK = WX 100%

Jumlah Siswa

4
PK = —=x 1009
27 %

=14,81%

Jawaban Siswa

Skor2 = PK = x 100%

Jumlah Siswa

7
PK =—x 1009
27 %
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=25,92%

Jawaban Siswa

Skor 3= PK = Tomiah Siswa X 100%
PK = 20 X 100%
~ 27 °
=74,07%
Jawaban Siswa
Skor4 = PK =—  x 100%

Jumlah Siswa

PK = 22 100%
27 0

=92,59%
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Lampiran 10 : Kisi-kisi Lembar Observasi Aktivitas Guru
Kisi-kisi Lembar Observasi Aktivitas Guru

No Kegiatan Aspek yang diamti

1 | Orientasi Guru memerintahkan salah
satu siswa memimpin doa
sebelum pelajaran dimulai

Guru membuka pelajaran
dengan mengucapkan
salam, menanyakan kabar
dan prsensi

Guru menyampikan tujuan
pembelajaran

Guru menjelaskan materi yang
akan di pelajari

Guru memberikan motivasi
dalam pembelajaran

2 | Merumuskan masalah | Guru memberikan pertanyaan
kepada siswa

3 | Mengajukan hipotesis Guru mebimbing siswa dalam
menentukan hipotesis

4 | Mengumpulkan data Guru membagi siswa dalam
berbagai kelompok

Guru membagi LKS dan
peralatan percobaan ke
setiap kelompok

Guru memberikan penjelasan
mengenai pengerjaan LKS dan
percobaan yang akan
dilakukan

Membimbing siswa dalam
melakukan percobaan

5 | Menguji hiipotesis Guru membimbing siswa
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menguji hipotesis dengan
melakukan analisis data
terhadap data-data yang
sudah dikumpulkan

Merumuskan
kesimpulan

Guru meminta siswa
menyampaikan hasil diskusi
kelompok

Guru membimbiing siswa
untuk membuat
kesimpulantentang materi
yang telah di pelajari

Guru memberikan
menguatantentang materi
yang telah di pelajari

Guru menutup pembelajaran
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Lampiran 11 : Lembar Observasi Aktivitas Guru Siklus I

Lembar Observasi Aktivitas Guru Siklus I

Pertemuan 1

No

Kegiatan

Aspek yang
diamati

Ya

Tidak

Orientasi

Guru
memerintahka
n salah satu
siswa
memimpin doa
sebelum
pelajaran
dimulai

v

Guru membuka
pelajaran

dengan
mengucapkan
salam,
menanyakan
kabar dan prsensi

Guru
menyampikan
tujuan
Pembelajaran

Guru
menjelaskan
materi yang
akan dipelajari

Guru
memberikan
motivasi dalam
pembelajaran

Merumuskan

Guru memberikan
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masalah

pertanyaan
kepada siswa

Mengajukan
hipotesis

Guru
mebimbing
siswa dalam
menentukan
hipotesis

Mengumpulkan
data

Guru membagi
siswa dalam
berbagai
kelompok

Guru membagi
LKS dan
peralatan
percobaan ke
setiap kelompok

Guru
memberikan
penjelasan
mengenai
pengerjaan LKS
dan percobaan
yang akan
dilakukan

Membimbing
siswadalam
melakukan
percobaan

Menguji
hiipotesis

Guru
membimbing
siswa menguji
hipotesis
dengan
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melakukan
analisis data
terhadap data-
data yang sudah
dikumpulkan

Merumusukan
kesimpulan

Guru
meminta
siswa
menyampai
kanhasil
diskusi
kelompok

Guru
membimbing
siswa untuk
membuat
kesimpulan
tentang materi
yang telah di
pelajari

Guru
memberikan
menguatan
tentang materi
yang telah di
pelajari

Guru menutup
pembelajaran

Jumlah

Skor yang diperoleh

9

Skor maksimal

16

Presentase

56,25 %

Predikat

Cukup
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Pertemuan 2

No Kegiatan

Aspek yang diamati

Tidak

1 | Orientasi

Guru
memerintahkan
salah satu siswa
memimpin doa
sebelum pelajaran
dimulai

Guru membuka
pelajaran dengan
mengucapkan
salam, menanyakan
kabar dan prsensi

Guru
menyampikan
tujuan
Pembelajaran

Guru menjelaskan
materi yang akan
dipelajari

Guru memberikan
motivasi dalam
pembelajaran

2 | Merumuskan
masalah

Guru memberikan
pertanyaan kepada
siswa

3 | Mengajukan
hipotesis

Guru mebimbing
siswa dalam
menentukan
hipotesis

4 | Mengumpulkan
data

Guru membagi siswa
dalam berbagai
kelompok
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Guru membagi LKS
dan peralatan
percobaan ke setiap
kelompok

Guru memberikan
penjelasan
mengenai
pengerjaan LKS
dan percobaan yang
akan dilakukan

Membimbing siswa
dalam melakukan
percobaan

Menguji
hiipotesis

Guru membimbing
siswa menguji
hipotesis dengan
melakukan analisis
data terhadap data-
data yang sudah
dikumpulkan

Merumusukan
kesimpulan

Guru meminta
siswa
menyampaikan
hasil diskusi

kelompok

Guru membimbing
siswa untuk
membuat
kesimpulan tentang
materi yang telah di
pelajari

Guru memberikan
menguatan tentang
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materi yang telah di

pelajari
Guru menutup v
pembelajaran
Jumlah 11 5
Skor yang diperoleh 11
Skor maksimal 16
Presentase 68,75%
Predikat Baik
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Lampiran 12 : Lembar Observasi Aktivitas Guru Siklus IT

Lembar Observasi Aktivitas Guru Siklus IT

Pertemuan 1

No

Kegiatan

Aspek yang diamati

Tidak

1

Orientasi

Guru
memerintahkan
salah satu siswa
memimpin doa
sebelum pelajaran
dimulai

Guru membuka
pelajaran dengan
mengucapkan
salam, menanyakan
kabar dan prsensi

Guru menyampikan
tujuan
Pembelajaran

Guru menjelaskan
materi yang akan
dipelajari

Guru memberikan
motivasi dalam
pembelajaran

Merumuskan
masalah

Guru memberikan
pertanyaan kepada
siswa

Mengajukan
hipotesis

Guru mebimbing
siswa dalam
menentukan
hipotesis

Mengumpulkan

Guru membagi siswa
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data

dalam berbagai
kelompok

Guru membagi LKS
dan peralatan
percobaan ke setiap
kelompok

Guru memberikan
penjelasan
mengenai
pengerjaan LKS
dan percobaan yang
akan dilakukan

Membimbing siswa
dalam melakukan
percobaan

Menguji
hiipotesis

Guru membimbing
siswa menguji
hipotesis dengan
melakukan analisis
data terhadap data-
data yang sudah
dikumpulkan

Merumusukan
kesimpulan

Guru meminta
siswa
menyampaikan
hasil diskusi

kelompok

Guru membimbing
siswa untuk
membuat
kesimpulan tentang
materi yang telah di
pelajari

138




Guru memberikan 4
menguatan tentang
materi yang telah di
pelajari
Guru menutup v
pembelajaran
Jumlah 14 2
Skor yang diperoleh 14
Skor maksimal 16
Presentase 87,5%
Predikat Sangat
Baik
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Pertemuan 2

No Kegiatan Aspek yang diamati | Ya | Tidak

1 | Orientasi Guru v
memerintahkan
salah satu siswa
memimpin doa
sebelum pelajaran
dimulai

Guru membuka v
pelajaran dengan
mengucapkan
salam, menanyakan
kabar dan prsensi

Guru menyampikan v
tujuan
Pembelajaran

Guru menjelaskan v
materi yang akan
dipelajari

Guru memberikan v
motivasi dalam
pembelajaran

2 | Merumuskan Guru memberikan 4
masalah pertanyaan kepada
siswa

3 | Mengajukan Guru mebimbing v
hipotesis siswa dalam
menentukan
hipotesis

4 | Mengumpulkan Guru membagi siswa | v/
data dalam berbagai
kelompok
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Guru membagi LKS
dan peralatan
percobaan ke setiap
kelompok

Guru memberikan
penjelasan
mengenai
pengerjaan LKS
dan percobaan yang
akan dilakukan

Membimbing siswa
dalam melakukan
percobaan

Menguji
hiipotesis

Guru membimbing
siswa menguji
hipotesis dengan
melakukan analisis
data terhadap data-
data yang sudah
dikumpulkan

Merumusukan
kesimpulan

Guru meminta
siswa
menyampaikan
hasil diskusi
kelompok

Guru membimbing
siswa untuk
membuat
kesimpulan tentang
materi yang telah di
pelajari

Guru memberikan
menguatan tentang
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materi yang telah di

pelajari
Guru menutup 4
pembelajaran
Jumlah 16 0
Skor yang diperoleh 16
Skor maksimal 16
Presentase 100%
Predikat Sangat
Baik
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Lampiran 13 : Kisi-kisi Soal Tes Siklus I

Kisi-kisi Soal Tes Siklus [

bentuk informasi lainnya,
misalnya dari kata-kata ke
grafik atau gambar, atau
sebaliknya, dari kata-kata
ke angka, atau sebaliknya,
maupun dari kata-kata ke
kata-kata, misalnya
meringkas atau membuat
paraphrase

bergesekan maka gaya gesek
akan semakin ....

Artinya benda akan semakin
susah bergerak dan terasa
lebih berat ketika didorong.

a. Kecil
b. Diam
c. Besar

d. Seimbang

Indikator Indikator Soal Soal Kunci Skor
Pemahaman Konsep Jawban
Menafsirkan Mengubah dari suatu 2. Semakin lebar dan luas 2.¢
(interpreting) bentuk informasi ke permukaan benda yang
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Memberikan contoh Memberikan contoh dari 3. Perhatikan gambar berikut! | 3. a
(exemplifying) suatu konsep atau prinsip
yang bersifat umum.
Memberikan contoh
menuntut kemampuan
mengidentifikasi ciri khas Gaya yang diperlukan untuk
suatu konsep dan e i
. egiatan seperti gambar
s.el.anjutnya menggunakan adalah. .
ciri tersebut untuk
membuat contoh. a. Gaya otot dan gaya gesek
b. Gaya pegas dan gaya otot
c. Gaya magnet dan gaya
pegas
d. Gaya pegas dan gaya
gravitasi
10. Perhatikan gambar berikut | 10. b

B
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Mobil yang mogok akan
bergerak jika didorong Dalam
hal ini mempengaruhi ....

a. Benda diam menjadi
bergerak

b. Benda bergerak menjadi
diam
c. Gerak benda makin cepat

d. Bentuk benda

Mengklasifikasikan
(classifying)

Mengenali bahwa sesuatu
(benda atau fenomena)
masuk dalam kategori
tertentu.

6. Pada kincir angin, kincir
angin dapat bergerak karena
adanya ....

a. Pegas
b. Gesek
c¢. Gravitasi bumi

d. Gaya dorongan angin

6.d

4. Gaya gesek yang terjadi

4.a
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antara bola yang
menggelinding dengan tanah
mengakibatkan...

a. Gerak bola semakit lambat
b. Gerak bola semakin cepat
c. Gerak bola berbelok arah

d. Bentuk bola berubah

Meringkas
(summarizing)

Membuat suatu pernyataan
yang mewakili seluruh
informasi atau membuat
suatu abstrak dari sebuah
tulisan.

5. Dalam lomba Tarik
tambang, peserta melakukan
gaya...

a. Tarikan

b. Dorongan

c. Tarik-menarik

d. Dorong-mendorong

1. Semua bentuk tarikan atau
dorongan dalam IPA disebut
a. Daya
b. Gaya
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c. Aksi
d. Reaksi

Menarik inferensi Menemukan suatu pola 9. Lemari akan bergeser bila | 9. b
(inferring) dari sederetan contoh atau | didorong. Hal ini menunjukan
fakta. gaya mempengaruhi...

a. Bentuk benda

b. Gerak

benda

¢. Wujud benda

d. Warna benda
Membandingkan Mendeteksi persamaan dan | 7 RBegi yang dipanaskan dan 7. a
(comparing) perbedaan yang dimiliki

dua objek, ide ataupun
situasi.

dipukul akan menjadi pipih.
Hal ini menunjukan bahwa
gaya ...

a. Mengubah bentuk benda
b. Mengubah berat benda

c. Mengubah gerak benda
d. Mengubah warna benda
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Menjelaskan
(explaining)

Mengkonstruk dan
menggunakan model
sebab-akibat dalam suatu
sistem.

8. Menutup pintu dari dalam
rumah ruangan membutuhkan
gaya yang berupa ...

a. Dorongan

b. Tarikan

c. Tolakan

d. Lemparan
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Lampiran 14 : Soal Tes Siklus 1
Soal Tes Siklus I

1. Semua bentuk tarikan atau dorongan dalam IPA disebut ...
a. Daya c. Aksi
b. Gaya d. Reaksi
2. Semakin lebar dan luas permukaan benda yang bergesekan
maka gaya gesek akan semakin ....
Artinya benda akan semakin susah bergerak dan terasa
lebih berat ketika didorong.

a. Kecil
b. Diam
c. Besar
d. Seimbang

3. Perhatikan gambar berikut!

Gaya yang diperlukan untuk kegiatan seperti gambar adalah
a. Gaya otot dan gaya gesek
b. Gaya pegas dan gaya otot
c. Gaya magnet dan gaya pegas

d. Gaya pegas dan gaya gravitasi
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4. Gaya gesek yang terjadi antara bola yang menggelinding
dengan tanah mengakibatkan...
a. Gerak bola semakit lambat
b. Gerak bola semakin cepat
c. Gerak bola berbelok arah
d. Bentuk bola berubah
5. Dalam lomba Tarik tambang, peserta melakukan gaya...
a. Tarikan c. Tarik-menarik
b. Dorongan d. Dorong-mendorong
6. Pada kincir angin, kincir angin dapat bergerak karena adanya

a. Pegas c. Gesek
b. Gravitasi bumi d. Gaya dorongan angin

7. Ban motor yang berjalan di jalan yang kasar akan mudah
botak (aus) karena disebabkan gaya...
a. Gesek c. Magnet
b. Dorong d. Gravitasi
8. Menutup pintu dari dalam rumah ruangan membutuhkan
gaya yang berupa ...
a. Dorongan c. Tolakan
b. Tarikan d. Lemparan
9. Lemari akan bergeser bila didorong. Hal ini menunjukan
gaya mempengaruhi
a. Bentuk benda ¢. Wujud benda
b. Gerak benda d. Warna benda
10. Perhatikan gambar berikut
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Mobil yang mogok akan bergerak jika didorong Dalam hal
ini mempengaruhi ....

a. Benda diam menjadi bergerak
b. Benda bergerak menjadi diam
c. Gerak benda makin cepat

d. Bentuk benda
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Kunci Jawaban Siklus 1
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Lampiran 15 : Data Hasil Tes Siklus I

No Nama Soal Skor Kriteria
Perolehan PK
1 2 3 4 5 6 7 8 9 |10
1 | Acmad Reno Hadi 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 60 Sedang
Saputra
Adibah Tihani 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 90 Tinggi
3 | Ahmad Fariadi 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 60 Sedang
Maulana
4 | Ahmad Tirmidzi 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 60 Sedang
Syahroni
5 | Ahmad Samil Fatan 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 70 Tinggi
6 | Annisa Halwa 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 50 Sedang
7 | Aqila Syifa Zafira 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 80 Tinggi
8 | Aulia Uswatun 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 100 Tinggi
Hasanah
9 | Cheliya Noviyana 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 80 Tinggi
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10 | Danish Kayana 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 70 Tinggi
Asanka

11 | Farah Adelia 1 0 1 1 1 1 1 1 1 80 Tinggi
Khaerani

12 | Hafif Abrian 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 80 Tinggi

13 | Haniva Adha 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 80 Tinggi

14 | Khairil Jibran 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 80 Tinggi

15 | Latifa Hazwa 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 90 Tinggi

16 | Medya Assila 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 50 Sedang
Anggreani

17 | Muhammad Abizar 1 1 1 1 1 1 1 1 1 100 Tinggi
Al Gifari

18 | Muhammad Daffa 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 80 Tinggi
Saputra

19 | Muhammad Fikri 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 40 Sedang
Rois

20 | Muhammad Toriq 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 60 Sedang
Ibrahim

21 | M. Ibnu Adam 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 80 Tinggi
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22 | Rafa Ahmad Dani 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 40 Sedang

23 | Rizal Dwiky 1 1 0 0 1 1 1 60 Sedang
Ramadhan

24 | Rojis Khana Marky 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 80 Tinggi

25 | Slamet Riadi 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 60 Sedang

26 | Ulpa Aliya Pitri 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 50 Sedang

27 | Yara Astilia Fathin 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 60 Sedang
Jumlah 23 |18 [ 20 | 13 | 11 | 20 | 19 | 23 | 23 | 21 1890
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Rumus nilai rata-rata :

T
KB =—=x100%

N
27
KB =70%
Indikator Soal Hasil
- ; . awaban Siswa
Menafsirkan (interpreting) 2 PK = J : X 100%
Jumlah Siswa
PK 23 100%
=—X
27 ’
PK =85,18%
Memberikan contoh (exemplifying) | 3, 10 PK = Jawaban S-iswa x 100%
Jumlah Siswa
74 + 77
=— X 100%
152
PK = T X 100%
PK =76%
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Mengklasifikasikan (classifying) 6, 4 PK = Jawaban S.iswa X 100%
Jumlah Siswa
_74+48 % 100%
= 27 0
122
PK = T X 100%
PK =61%
Meringkas (summarizing) 1,5 = Jawaban S.iswa x 100%
Jumlah Siswa
85+ 40
=— X 100%
125
PK = T X 100%
PK =62,5%
Menarik inferensi (inferring) 9 PK = Jawaban Siswa X 100%

~ Jumlah Siswa
PK 23 100%
=—X
27 ’
PK =85,18%
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Membandingkan (comparing)

Jawaban Siswa

PK = Jumlah Siswa x 100%
PK = B X 100%
27
PK =70,37%
Menjelaskan (explaining) PK = Jawaban Siswa % 100%

"~ Jumlah Siswa

PK = 23 X 100%
27 0

PK =85,18%
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Lampiran 16 : Kisi-Kisi Soal Tes Siklus II

Kisi-kisi Soal Tes Siklus II

informasi lainnya, misalnya
dari kata-kata ke grafik
atau gambar, atau
sebaliknya, dari kata-kata
ke angka, atau sebaliknya,
maupun dari kata-kata ke
kata-kata, misalnya
meringkas atau membuat
paraphrase

kosentrasi dan keakuratan
saat membidik. Kecepatan
anah panah sangat
dipengarubhi....

a. Besarnya gaya tarik pada
karet dan tali busur

b. Besarnya ukuran anak
panah

c. Keruncingan anak panah

d. Kosentrasi pemanah

Indikator Indikator Soal Soal Kunci Skor
Pemahaman Konsep Jawban
MenafsirI‘(an Mengul:?ah dari s‘uatu 7 Panahan termasuk 7.a
(interpreting) bentuk informasi ke bentuk olahraga yang membutuhkan
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Memberikan contoh Memberikan contoh dari 9. Perhatikan gambar berikut 9.d
(exemplifying) suatu konsep atau prinsip !
yang bersifat umum.
Memberikan contoh
menuntut kemampuan
mengidentifikasi ciri khas
suatu konsep dan
selanjutnya menggunakan
ciri tersebut untuk ) ‘
membuat contoh. Astronot di bulan berjalan
dengan melayang, hal ini
disebabkan karena di bulan
tidak ada gaya....
a. Gaya magnet
b. Gaya pegas
c. Gaya gesek
d. Gaya gravitasi
10.c

10. Banyak sekali peristiwa
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alam yang dipengaruhi oleh
gaya gravitasi, yang
menyebabkan semua benda
yang dilempar ke atas pasti
akan kembali lagi ke bawah.
Salah satu contohnya adalah

a. Jarum yang ditarik magnet

b. Rudi sedang menendang
bola

c. Bola yang dilempar keatas

d. Yase mendorong sepeda

Mengklasifikasikan
(classifying)

Mengenali bahwa sesuatu
(benda atau fenomena)
masuk dalam kategori
tertentu.

4. Benda-benda yang dapat
ditarik magnet dibawah ini
adalah....

a. Peniti dan kertas
b. Paku dan penghapus

c. Peniti dan paku
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d. Besi dan pensil

8. Setiap benda yang
dilempar ke atas akan
kembali lagi ke tanah, hal
tersebut membuktikan ada
nya gaya tarik bumi yang
sering kita sebut gaya....

a. Gaya gesek
b. Gaya otot
c. Gaya gravitasi

d. Gaya magnet

Meringkas
(summarizing)

Membuat suatu pernyataan
yang mewakili seluruh
informasi atau membuat
suatu abstrak dari sebuah
tulisan.

1. Besi termasuk golongan
bahan...

a. Nonmagnetis
b. Magnetis
c. Cair

d. Gas

1.b
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6. Pengaruh gaya gravitasi
bumi semakin kuat terhadap
suatu benda apabila....

a. Benda semakin ringan

b. Jarak benda dari pusat
bumi semakin dekat

¢. Suhu benda semakin
panas
d. Angin bertiup kencang

6.b

Menarik inferensi Menemukan suatu pola dari | 5 Ajat-alat berikut yang 2.a
(inferring) sederetan contoh atau memanfaatkan magnet
fakta. kecuali....
a. Dinamo  c. Tutup
kulkas
b. Kompas d. Ujung
obeng
Membandingkan Mendeteksi persamaan dan | 5 pya kutub magnet yang 5.b
(comparing) perbedaan yang dimiliki senama akan....
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dua objek, ide ataupun
situasi.

a. Tarik menarik
b. Tolak menolak

c. Menarik kemudian
menolak

d. Menolak kemudian

menarik

Menjelaskan
(explaining)

Mengkonstruk dan
menggunakan model
sebab-akibat dalam suatu
sistem.

3. Gaya magnet terkuat
berada pada...
a. Tengah-tengah

b. Kutub utara
c. Kutub selatan

d. Kedua kutubnya

3.d

164




Lampiran 17 : Soal Tes Siklus 11
Soal tes siklus II

1. Besi termasuk golongan bahan...

a. Nonmagnetis c. Cair
b. Magnetis d. Gas
2. Alat-alat berikut yang memanfaatkan magnet, kecuali....
a. Dinamo c. Tutup kulkas
b. Kompas d. Ujung obeng
3. Gaya magnet terkuat berada pada...
a. Tengah-tengah c. Kutub selatan
b. Kutub utara d. Kedua kutubnya
4. Benda-benda yang dapat ditarik magnet dibawah ini
adalah....
a. Peniti dan kertas c. Peniti dan paku

b. Paku dan penghapus d. Besi dan pensil

5. Dua kutub magnet yang senama akan....
a. Tarik menarik

b. Tolak menolak
c. Menarik kemudian menolak
d. Menolak kemudian menarik

6. Pengaruh gaya gravitasi bumi semakin kuat terhadap suatu
benda apabila....
a. Benda semakin ringan

b. Jarak benda dari pusat bumi semakin dekat
Suhu benda semakin panas

d. Angin bertiup kencang
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7.

10.

Panahan termasuk olahraga yang membutuhkan kosentrasi
dan keakuratan saat membidik. Kecepatan anah panah
sangat dipengaruhi....

a. Besarnya gaya tarik pada karet dan tali busur
b. Besarnya ukuran anak panah

c. Keruncingan anak panah

d. Kosentrasi pemanah

Setiap benda yang dilempar ke atas akan kembali lagi ke
tanah, hal tersebut membuktikan ada nya gaya tarik bumi
yang sering kita sebut gaya....

a. Gaya gesek c. Gaya gravitasi

b. Gaya otot d. Gaya magnet

Perhatikan gambar berikut !

Astronot di bulan berjalan dengan melayang, hal ini
disebabkan karena di bulan tidak ada gaya....

a. Gaya magnet c. Gaya gesek

b. Gaya pegas d. Gaya gravitasi
Banyak sekali peristiwa alam yang dipengaruhi oleh gaya
gravitasi, yang menyebabkan semua benda yang dilempar
ke atas pasti akan kembali lagi ke bawah. Salah satu
contohnya adalah ....

a. Jarum yang ditarik magnet
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b. Rudi sedang menendang bola
c. Mangga jatuh dari pohon

d. Yase sedang main ketapel kena kepala raihan
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Lampiran 18 : Data Hasil Tes Siklus II

No Nama Soal Skor Kriteria
Perolehan PK
1 2 3 4 5 6 7 8 9 |10
1 | Acmad Reno Hadi 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 90 Tinggi
Saputra
Adibah Tihani 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 100 Tinggi
3 | Ahmad Fariadi 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 100 Tinggi
Maulana
4 | Ahmad Tirmidzi 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 90 Tinggi
Syahroni
5 | Ahmad Samil Fatan 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 90 Tinggi
6 | Annisa Halwa 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 90 Tinggi
7 | Aqila Syifa Zafira 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 90 Tinggi
8 | Aulia Uswatun 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 90 Tinggi
Hasanah
9 | Cheliya Noviyana 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 100 Tinggi
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10 | Danish Kayana 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 80 Tinggi
Asanka

11 | Farah Adelia 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 100 Tinggi
Khaerani

12 | Hafif Abrian 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 80 Tinggi

13 | Haniva Adha 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 100 Tinggi

14 | Khairil Jibran 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 100 Tinggi

15 | Latifa Hazwa 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 90 Tinggi

16 | Medya Assila 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 90 Tinggi
Anggreani

17 | Muhammad Abizar 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 100 Tinggi
Al Gifari

18 | Muhammad Daffa 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 90 Tinggi
Saputra

19 | Muhammad Fikri 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 70 Tinggi
Rois

20 | Muhammad Toriq 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 70 Tinggi
Ibrahim

21 | M. Ibnu Adam 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 90 Tinggi
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22 | Rafa Ahmad Dani 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 90 Tinggi

23 | Rizal Dwiky 1 0 1 0 1 1 1 0 1 70 Tinggi
Ramadhan

24 | Rojis Khana Marky 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 100 Tinggi

25 | Slamet Riadi 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 90 Tinggi

26 | Ulpa Aliya Pitri 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 90 Tinggi

27 | Yara Astilia Fathin 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 80 Tinggi
Jumlah 26 | 24 | 26 | 22 | 23 | 23 | 23 | 24 | 23 | 26 2390

Rumus nilai rata-rata :

2390

T
KB ==X 100%

N

KB =——x 100
27

KB = 88,51%
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Indikator

Soal

Hasil

Menafsirkan (interpreting) 7 PK — Jawaban S'iswa % 100%
Jumlah Siswa
PK = 26 X 100%
~ 27 ’
PK =96,29%
Memberikan contoh (exemplifying) | 9, 10 PK = Jawaban S.iswa x 100%
Jumlah Siswa
85 + 96
K = > x 100%
181
PK = T X 100%
PK =90,5%
Mengklasifikasikan (classifying) 4,8 PK = Jawaban S'iswa x 100%
Jumlah Siswa
K —81+88><100°/
= 27 0
169
PK = T X 100%
PK =84,5%
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Meringkas (summarizing)

1,6

Jawaban Siswa

PK = X 1009
Jumlah Siswa %
96 + 85
PK = > x 100%
181
PK = T X 100%
PK =90,5%
Menarik inferensi (inferring) 2 PK = Jawaban S'iswa % 100%
Jumlah Siswa
PK 24 100%
=—X
27 ’
PK = 88,88%
Membandingkan (comparing) 5 PK = Jawaban S.iswa x 100%
Jumlah Siswa
PK = 23 X 100%
~ 27 ’
PK =185,18%
Menjelaskan (explaining) 3 PK — Jawaban Siswa % 100%

"~ Jumlah Siswa
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PK = 25 % 100%
T 27 0
PK = 85,18%
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Lampiran 19 : Dokumentasi
Dokumentasi Siklus I

Pertemuan I materi gaya dorong

Peneliti menjelaskan LKS

Siswa mengejarkan LKS
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Pertemuan II materi gaya gesek

Siswa melakukan percobaan dengan menarik mobil mainan

Siswa mengejarkan LKS
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Dokumentsi Siklus IT

Pertemuan I materi gaya magnet

Siswa mengejarkan LKS
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Pertemuan II materi gaya gravitasi

Siswa mengejarkan LKS
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Lampiran 20 : Cek Plagiasi dan Bebas Pinjam

#) turnitin
UPT PERPUSTAKAAN UIN MATARAM
Plaglarism Checker Certificate

I )
Sartloms vi [Marian Fojels

MUBAMMADR FAUZI
190208082
FTRSOM
Corgen Judd 2003

INPLEMENTAS: MODEL PEMEELAIARAN GUIDED INOUIRY UNTUK MENINGKATKAN
PEMAMAMAN KONSES SISWA PADA MATA PELAJARAN IPA KELAS IV MY MFRAJLL ISLAK
TAMUN PELAJARAN 2020204
SORIPE! Taruatndt e Duryataban LA Uis 0st Piagosi Mengguranan Ajsias Tumtin

UPT PERPUSTAKAAN UIN MATARAM

Sertifikat Bebas Pinjam
[T T r————r

Sersiaat b Deran Kegada

MUMAMMAD FAUZI
1901000352

FTPGw

Mahasiswa/Mahasiswi yang lersebut namanya di atas kotka surat ini
Gikaluarkan, sudah Tidak mempunyai pingaman, hutang dends atsupun
missalah larerya ¢ Perpustakaan Uriversitas istam Negen (UIN) Mataram.
Sertifkatl ini diberikan sebagai syarst UJAN SKRIPSL
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Lampiran 21 : Surat Rekomendasi Penelitian dari Kampus
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Lampiran 22 : Surat Rekomendasi Penelitian dari
Bakesbangpol NTB
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Lampiran 23 : Surat Izin Penelitian dari Brida NTB
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Lampiran 24 : Surat Balasan dari MI Mi’rajul Islah
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Lampiran 25 : Kartu Konsultasi
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. Identitas Diri

Nama :  Muhammad Fauzi
Tempat, Tanggal Lahir : Bima, 06-02-2001
Alamat Rumah :  Lingkungan Nusantara,

Gg.Nusantara 4, Kel. Monggonao,
Kec.Mpunda, Kota Bima, NTB
Nama Ayah :  Suryansah, ST
Nama Ibu : Sriyani
B. Riwayat Pendidikan

1. Pendidikan Formal

a. SDN 02 Kota Bima, 2013

b. MTs Al-Husainy, 2016

c. MA Al-Husainy, 2019
2. Riwayat Pekerjaan :

a. Pengawas tower jaringan PT.Telkomsel, Desa Kawinda Toi,
Kec.Tambora, Kab.Bima, 2018-2020

b. Kru ID Project, 2017-Saat ini
3. Prestasi/Penghargaan : -
4. Pengalaman Organisasi : Sekretaris Umum IPAH Mataram

Periode 2022-2024

5. Karya Ilmiah : -

Mataram, 6 Januari 2024

Muhammad Fauzi
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